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Segala puji bagi Allah Swt., Tuhan Yang Maha Esa, yang telah
menciptakan manusia dari ketiadaan menjadi ada dan telah
mengajarkan mereka apa yang belum mereka ketahui. Berkat
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selesaikan dengan baik. Salawat serta salam semoga tercurahkan
kepada Nabi Muhammad saw, para keluarga, dan sahabatnya. Amin.

Dalam penulisan tesis ini yang berorientasi pada kajian Ulim
al-Hadis merupakan masukan saran dari tuan guru Dr. Ahmad
Fudhaili, M. Ag sehingga penulis telah banyak mendapatkan ilmu
teknis dan non-teknis dalam sistem rancang penulisan tesis ini.
Sehingga, semua itu dapat mengantarkan penulis meneliti tentang
hadis mawdii'. Oleh karena itu, rasa syukur dan terima kasih yang tak
terhingga kepada dosen pembimbing pertama, Dr. Ahmad Fudhaili,
M.Ag yang sangat bersedia memberikan masukan tanpa batas waktu
dan sangat sabar dalam proses bimbingan. Tak lupa pula penulis
ucapkan banyak terima kasih kepada dosen pembimbing kedua Dr.
Sandi Santosa, M.Si yang telah membuat penulis lebih mengerti
dalam penyusunan tesis ini. Ucapan terima kasih tak lupa penulis
haturkan kepada seluruh dosen yang telah menerima penulis
menimba ilmu di kampus UIN Syarif Hidayatullah, beserta seluruh
pihak yang terlibat, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Lebih dari itu, penulis selalu bersyukur dan berterima kasih atas
support dan doa orang tua; ayahanda Ust. H. Sakuri Yasin dan ibunda
Hj. Djubaedah, sehingga segala kesulitan menjadi mudah, serta
segala keinginan dan cita-cita menjadi tercapai. Dan tak lupa pula
penulis ucapakan terima kasih kepada isteri ku, Nur Azizah, S. Ak
dan Afiqa Layyina Az-Zahra yang telah menemani setiap langkah
dalam proses penulisan tesis ini. Semoga kehadiran tesis ini
memberikan manfaat dalam dunia akademisi di kampus-kampus
Indonesia, tesis ini pasti memiliki banyak kekurangan. Segala
kritikan dan masukan sangat diharapkan untuk dijadikan perbaikan di
hari kemudian. Terima kasih. Selamat membaca!

Jakarta, 06 Februari 2021
Abil Ash
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Romanisasi Standar Bahasa Arab (Romanization of
Arabic) yang pertama kali diterbitkan pada tahun 1991 dari American
Library Association (ALA) dan Library Congress (LC).

A. Konsonan Tunggal dan Vokal

Arab Indonesia Inggris Arab Indonesia Inggris
\ A A L T T
- B B L 4 V4
o T T ¢ ‘ ‘
& Ts Th ¢ Gh Gh
z J J o F F
c H H 3 Q Q
a Kh Kh 4 K K
R D D J L L
5 Dz Dh . M M
S R R S N N
3 Z V4 5 Y W
o S S A H H
o Sy Sh . ’ ’
o S S < Y Y
o D D ; H H
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Vocal Panjang

i A A j U U
&) I I
B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah.
dsse Mu’assasah
FRRERN Muta‘addidah
C. Ta’ Marbutah.
82ba Salah Bila dimatikan
RS Mir’at al-Zaman Bila Idafah
D. Singkatan.
Swt  : Subhanahii wa ta ‘ala
Saw  :Salla Allahu ‘alayh wa sallam
Ra : Radiyallahu ‘anhu
M : Masehi
H : Hijriyah
QS : Qur’an Surat
HR  : Hadis Riwayat
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Selain kalam suci al-Qur'an, hadis merupakan pusat
perhatian ajaran Islam yang menjadi rujukan untuk memahami
syari'at Islam. Karena eksistensi keberadaan hadits tidak dapat
kita singkirkan, hadis itu sendiri adalah Islam. Tanpa hadis tidak
ada Islam, dan tanpa Islam pun tidak akan ada hadits.! Hadis
pada masa hidupnya Nabi Muhammad Saw sebagai penguat
(taqrir), penjelas (tafsir) dari kalam suci al-Qur'an.

Dari segi kualitas hadis, hadis terbagi menjadi tiga bagian;
pertama, hadis sahih. Kedua, hadis hasan. Ketiga, hadis da'if.}
Hadis da'if adalah hadis yang tidak memenuhi beberapa
persyaratan dari hadis sahih maupun hadis hasan.* Bagi Imam
Tirmidzi, hadis hasan adalah hadis yang berbilangan jumlah
sanadnya dan tidak terdapat seorang perawi hadis tertuduh
bohong (kadzab) dan ganjil (syddzdz). Tingkatan hadis hasan
berada dibawah hadis sahih dan berada diatas hadis dha'if. Hadis
sahih yang terkenal dengan para perawi hadisnya sebagai orang-
orang yang adil dan hafalannya kuat (dhabth ar-ruwah).
Sementara hadis dha'if merupakan keterbalikkan dari hadis sahih,
hadis dha'if dikenal dengan perawi hadisnya tertuduh dusta atau
tidak bagus dalam hafalannya.” Adapun persyaratan dari hadis
sahih itu sendiri terdiri dari; pertama, bersambungnya sanad
(ittisal as-sanad). Kedua, perawi bersifat adil (‘adalah ar-ruwah).
Ketiga, perawi bersifat kuat hafalannya (dhabth ar-ruwdh).

! Nasr AbQ Zaid, Tekstualitas Al-Qur'én: Kritik Terhadap Ulim Al-Qur'dn, Terj:
Khaoiron Nahdliyyin, (Yogyakarta: LKiS, 2001), h. 165

2 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadlis, (Jakarta: Amzah, 2008), h. 16

3 Jalaluddin al-Suy(thi, Tadrib Al-RGwi, (Qéhirah: Dar al-Hadits, 2002), h. 45

4 Menurut Imam al-Nawawi dalam kitab At-Tagrib dijelaskan bahwa kitab hadis
At-Tirmidzi adalah kitab yang pertama kali memunculkan dan memper-kenalkan
istilah hadis hasan. Ibnu Taimiyah pun menegaskan, bahwa Imam Tirmidzi
merupakan seorang ulama hadis pertama yang memperkenalkan pembagian hadis
dari segi kualitas hadis kepada sahih, hasan, dan dha'if.

5> Jamaluddin al-Qasami, Qawd'id Al-Tahdits Min Funiin Musthaléh Al-Hadits,
(Bair(t: Dar al-Nafa'is, 1993), h. 106
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Keempat, tidak ada kejanggalan pada perawi (‘adam al-syddzdz).
Kelima, tidak adanya penyakit (‘adam al-'illat).®

Cacat hadis dha'if terkait dengan dua hal, yakni: pertama,
terkait dengan sanad hadis. Kedua, terkait dengan matan hadis.”
Cacat karena terkait dengan sanad hadis, bisa jadi perawi hadis
tidak berjumpa langsung dengan guru sebagai pembawa berita
hadis (mursal, mungathi’, mu'dhal, mu'allag, dan mudallas).
Cacat dalam sifat adil (mawdhui', matruk, dan majhul). Cacat
dalam hafalan (‘adam ad-dhabth) karena terjadi adanya syddzdz
dan illat (munkar, mu'allal, mudraj, maqlub, mudhtharib,
muharraf, mushahhaf).

Berikut ini adalah bagan pemetaan structural hadis-hadis
palsu (hadis dha'if) dalam kajian ilmu hadis:

Hadis Dha'if
[
| |
Sebab Gugur Sebab Cacat
Sanad Perawi
Cacat Cacat
-Mursal ica
Keadilan Kedhdbithan
-Mungqathi' |
-Munkar
-Mu'dhal -
“Mangi -Mu'allal
-Mu'allaq |
-Matggk -Mudarraj
-Mudallas ‘
-Majhtl -Magliib
-Mudhtharib
-Muharraf
-Mushahhaf

Menurut Ibnu Salah, hadits maudht’ adalah hadits yang
dibuat-buat oleh para pembohong (al-kadzdb), kemudian para
pembohong tersebut membawa nama Rasulullah saw.® Pada
dasarnya apa yang mereka buat-buat ini muncul sesuai dengan
semau-maunya mereka sendiri melalui kata-kata yang disusun
sendiri disertakan dengan sanad-sanad palsu yang mereka susun
sendiri. Tidak jarang para pendusta melontarkan kata-kata
mutiara nan indah atau kalimat yang singkat padat yang diakhiri
kepada Nabi Muhammad saw. Abdullah bin al-Mubarak pernah
ditanya oleh seseorang, "untuk apa hadits maudht’ itu dibuat ?".
Ibn Al-Mubarak pun menjawab, "untuk itulah mereka hidup".’
Dengan demikian dapat diketahui bahwa membuat hadis palsu
(hadits maudhii’) merupakan salah satu sumber pemasukan bagi
para pembohong yang suka menebar kebohongan sehingga
dengan beraninya menyandarkan kebohongan tersebut dengan
membawa nama Nabi Muhammad saw.

Akan tetapi definisi diatas semua dibantah oleh Abu
Mu'az Tariqg bin Muhammad dalam karyanya Islah al-Istilah,
bahwa para ahli hadits dan kritikus hadits terkadang menetapkan
hadits itu sebagai maudhi’ walaupun di dalam sanadnya tidak
ada perawi hadits yang pendusta (kadzab). Apabila di kalangan
ulama ahli hadits atau kritikus hadits menemukan indikasi dalam
bentuk dugaan kuat bahwa mengkaitkan suatu riwayat (al-
khabar) kepada Nabi Muhammad saw tidak kuat, maka ulama
ahli hadits atau kritikus hadits memberi komentar bdtil atau
dengan maudhii’. Dua komentar tersebut yang diberikan oleh
ulama ahli hadits atau kritikus hadits memberi sinyal bahwa
riwayat tersebut yang dimaksud adalah riwayat dusta/bohong
secara sengaja atau pun tidak sengaja.'® Sebagaimana yang
dijelaskan oleh Imam Jaldluddin al-Suytti, bahwa ada dua
bagian hadits mawdd’,!! yakni:

1. Hadits yang dengan sengaja dipalsukan oleh para pemalsu

hadits (al-mawdii'at) dan tidak ada dasar baginya (/@ asla
lahu) serta tidak memiliki jalur sanad, inilah yang

6 Jalaluddin al-Suy(thi, Tadrib Al-Réwi,.....h. 96

7 Mahmud Ath-Thahan, Taysir Mushthaléh al-Hadits, (BairQt: Dar Ats-Tsagafah
al-Islamiyyah, 2001), h. 95
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8 Jalaluddin al-Suy(ti, Tadrib Al-RGWY,.... h. 98

9 Sibh al-Salih, 'Ulim al-Hadits Wa Musthalah, (Bair(t: Dar al-Fikr, 1988), h. 263

0 Ab(G Mu'az Tariq, Isléh al-Istiléh, (Mesir: Maktabah al-Taw'iyyah al-
Islamiyyah, 2008), h. 249

11 Jalaluddin al-Suy(tl, Al-Héwiy Li Al-Fatdwa, (Bair(t: Dar al-Kutub al-limiah,
1983), jilid. I, h. 9
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digolongkan  sebagai  pendusta  (al-kadzab)  yang vang banyak sholdt di malam hari, wajahnya berseri-seri di
mengatasnamakan Nabi Muhammad saw dalam ucapan siang hari."

indahnya. Sebagai contoh dalah: . .
thdahnya. sebagal confohnya adala Hadis tersebut dinilai sebagai hadits mawdd' oleh

12 0 0ag sefof 218 (& o120 5 a2 R T sebagian kritikus hadis seperti Yahya bin Ma'in, Ibnu Hajar

M‘ V”L@"J‘ Jfb Lol ‘)f G ol < o al-qualani, Adz-Dzahabi,p dan lain}-llain. Karena ada peraJwi
hadis yang dinilai cacat atas nama Tsabit bin Miisa. Dan Ibnu
Salah menilai hadits tersebut sebagai hadis semi mawdi’,
menyerupai palsu (syibh al-wadh'7).'*

Contoh redaksi hadis lain dalam kitab Tadzkirah al-
Sl Ao Mawdii'at adalah hadis yang sempat viral yang disampaikan

| oleh para mubaligh Indonesia mengenai Habib Rizieq Shihab
yang digadang-gadang menjadi sosok "pemimpin" bagi umat

"Berbicara di dalam masjid akan memakan (menghapus)
kebaikan, sebagaimana binatang memakan rerumputan."

QL’W}” Islam dunia yang akan mensucikan dan memurnikan kembali
ajaran-ajaran syari'at Islam dari kebatilan. Bukan tentang
(Pemalsuan Hadis ) Habib Rizieq Shihab yang akan dibahas, akan tetapi redaksi
| hadisnya yang akan dikupas dalam masalah ini. Adapun bunyi

X J«ﬂT N redaksinya sebagai berikut:

d 33 a8 b Je iVl eid San i
. . . . P Paatlibudy S0
2. Hadis yang kesalahan nya terjadi tanpa di sengaja (/@ 'an < L}f g é’c

qashd), tetap hadis tersebut memiliki dasar baginya dan masih s, 5
ada jalur sanad yang jelas pada riwayatnya. Sebagai
contohnya adalah sebagai berikut; "sesungguhnya Allah mengutus pemimpin untuk umat ini

setiap seratus tahun, orang yang memperbaharui agamanya".

L 2 &b Bis Gl W52 23 L] as
i - f G o Dari redaksi hadis diatas, setelah penulis telusuri dan
;J 5. ﬁL;. u/; ‘[)\;_;_L di u,; UM_;%J\ u_; ‘_)u J-w u;, s 7 melacak kembali dengan akar kata din'® di dalam kamus hadis
7 " al-mu'jam al-mufahras li-alfadzi al-hadis al-nabawi, bahwa
J;IJL, Sy c,r{/ V,Lﬂ a,J,c Y L;:p i&\ J peoy J& hadis tersebut terdapat dalam kitab hadis seperti sunan abii
-7 ) daud. Adapun redaksi hadis dalam kitab sunan abii daud
13 Sl 4335 s adalah sebagai berikut;

Telah mentahditskan kepada kami Isma'il bin Muhammad al-

y) % ° 9% 2 - FI P
Aale grl ceaag 25 Gra ) (Coead) 3315 25 Ol Was
Talhiy, telah mentahditskan kepada kami Tsabit bin Miisa S e O BT e AN -

Abii Yazid, dari Syarik, dari al-A'masy, dari Abi Sufyan, dari > TP SO S (e SR S P AR | S PR
Jabir berkata: telchlh bersabda Rasﬁlu);lah saw, 'ﬁ?iczf]j)}a orang I aadle &3) e ‘%sff\’“"'“ J‘ig’i o Jﬁ’f e g ¢ Sl ‘
14 AbG Mu'az Tariq, Isléh al-Istiléh,...h. 250
12 Abi HAmid Muhammad, hyd Uldmiddin; al-Béb al-TsGni Fi Kayfiyah al-'Amal 15 Jamaluddin Muhammad, Tadzkirah al-Mawdi'ét; Bdb Fadl Ummatih wa
al-Zahirah, (Bair(t: Dar al-Fikr, 2008), jilid. I, h. 152 Ijmd@'ihim, (Bair(t: Dar al-Kutub al-limiyah, 2002), no hadis. 616, h. 146
13 Abi Abdillah, Sunan Ibnu Méjah; BGb M@ J&' FT Qiyém al-Layl, (Bair(t: Dar al- 16 Wensikh, al-Mu'jam al-Mufahras Li-Alfadzi al-Hadis al-Nabawi, (Laiden:
Fikr, 2010), no hadis. 1333, jilid. I, h. 422 Maktabah Baril, 1936), jilid. 2, h. 167
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)" :J6 o ol umwjz;&;&\wé;}é 5

P

Mg & 332 1 1 L wa ) ok Eazg A

C=

"Telah mentahdiskan kepada kami Sulaiman bin Ddud al-
Mahri, telah mengkabarkan kepada kami Ibnu Wahb, telah
mengkabarkan padaku Sa'td bin Abi Ayyub, dari Syardhil bin
Yazid al-Mu'dfiri, dari Abi A'lgomah, dari Abi Hurairah, dari
Rasiilillah telah bersabda: "sesungguhnya Allah mengutus
pemimpin untuk umat ini setiap seratus tahun, orang yang
akan memperbaharui agamanya".

|
Cada
( Hadis Palsu )
|

dS s,

Berdasarkan dari beberapa pengertian hadis mawd®’
menurut para ’‘ulama yang telah disebutkan diatas, dapat
disimpulkan bahwa hadis mawdd’ adalah hadis yang disandarkan
kepada Rasulullah saw secara dibuat-buat dan dusta, baik itu
disengaja maupun tidak sengaja, padahal Nabi Muhammad Saw
tidak  mengatakan, tidak memperbuatnya dan  tidak
mentaqrirkannya. Tegasnya hadis mawd(’ adalah hadis yang di
ada-ada atau di buat-buat.!'®

Berdasarkan latar belakang diatas, mendorong penulis
untuk lebih jauh dan mendalam melakukan penelitian dan
mengungkapkan bagaimana sebenarnya motif dan sejarah
terjadinya pemalsuan hadis (al-mawdi'at). Serta ingin
mengungkap dan memberikan perbedaan dalam penyebutan

17 Ab? Daud Al-Sijistant, Sunan Abi Ddud; Béb Dzikr Fi Qarn al-Mi'ah, (Semarang:
Maktabah Diponegoro, 2001), no hadis. 4291, jilid. 4, h. 109

18 Ajaj Al-Khatib, As-Sunmah Qabla At-Tadwin, (Kairo: Maktabah Wahbah,
1963), h. 415
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antara hadis palsu (al-mawdi’) dengan pemalsuan hadis (al-
mawdii'at).

B. Permasalahan

1. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah adalah mencari masalah yang
paling relevan dan menarik untuk diteliti,’® serta berusaha
untuk mengurai maknanya lebih spesifik.?’ Berdasarkan latar
belakang masalah diatas, maka permasalahan dalam
penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Pemalsuan hadis (al-mawdi'at) terdapat maksud
terselubung sesuai dengan kehendak oknum perawi

hadis.

2. Hadis palsu (al-mawdii") tidak ada maksud terselubung
apa-apa.

3. Pemalsuan hadis (al-mawdii'dt) tidak ada dasar yang
jelas (la ashla lahu).

4. Hadis palsu (al-mawdi') memiliki dasar yang jelas,
hanya saja ada perawi yang bermasalah.

5. Teks apa yang bermasalah pada hadis palsu (al-
mawdii") dan pemalsuan hadis (al-mawdii'at).

6. Siapa saja tokoh dibalik layar yang bermasalah di
hadis palsu (al-mawdii") dan pemalsuan hadis (al-
mawdii'at).

2. Pembatasan Masalah

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam
memilih masalah. pertama, Masalah layak untuk diteliti.
Kedua, Mempunyai cukup waktu, dana, dan punya
kemampuan untuk meneliti.?!

19 Suryana, Metodologi Penelitian: Model Praktis Kuantitatif dan Kualitatif ,
Buku Ajar Mata Kuliah Universitas Indonesia, h. 22

20 Ardianto, Metodologi Penelitian, (Bandung: Rekatama Media, 2011), h. 17
21 Suryana, Metodologi Penelitian, h. 22
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Dari beberapa poin yang telah disebutkan pada
identifikasi masalah di atas, pembatasan masalah dalam
penelitian ini:

1. Bagaimana sejarah munculnya hadis palsu (al-
Mawdii") dan pemalsuan hadis (al-Mawdii'dat) ?

2. Apakah setiap hadis palsu (al-Mawdi') yang terdapat
dalam kitab Tadzkirah al-Mawdi'at itu tidak ada
dasarnya (ld ashla lahu) ?

3. Perumusan Masalah

Perumusan masalah merupakan tema sentral masalah
sebagai gambaran ringkas secara kondisional dan situasional
fenomena yang dihadapi sehingga menggugah untuk
dilakukan penelitian dalam waktu yang sesingkat-
singkatnya.*?

Dalam penelitian kali ini, penulis akan merumuskan
masalah dengan pertanyaan, "apakah semua hadis palsu (al-
Mawdii) dan pemalsuan hadis (a/-Mawdii'at) itu tidak ada
dasar baginya (/d ashla lahu) atau hanya pemalsuan hadis (al/-
Mawdii'dt) saja yang tidak ada dasar baginya (/d ashla lahu)?"

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Dari perumusan masalah yang telah dikemukkan di atas,
secara umum penelitian ini memiliki tujuan untuk membedakan
antara hadis palsu (al-mawdi’) dan pemalsuan hadis (al-
mawdii'at), karena yang beredar di masyarakat bahwa hadis palsu
(al-mawdn') adalah sama semua, tidak ada bedanya.

Dari tujuan penelitian di atas, penelitian ini mempunyai
manfaat yang bisa diambil antara lain sebagai berikut:

1. Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan rujukan
ilmiah terkait tentang sejarah, motivasi, tokoh, dan teks hadis
yang terjadinya hadis palsu (a/-mawdii') dan pemalsuan hadis
(al-mawdii'at) pada khususnya, dan pada umumnya untuk
warga muslim di Indonesia yang menggiati ilmu hadis.

2. Bagi penulis sendiri, penelitian ini dapat menambah khazanah
keilmuan dan pemahaman tentang hadis palsu (al-mawdi’)
serta pemalsuan hadis (al-mawdii'at), sekaligus juga bisa
menjadi rujukan bagi kaum sarjana muda pada penelitian di
masa akan datang.

D. Kajian Pustaka

Penelitian tentang hadits palsu (al-mawdi’) dan
pemalsuan hadits (a/-mawdii'at) tentu sudah banyak dilakukan
oleh para pemikir ilmu hadits, diantaranya adalah :

Pertama, artikel yang berjudul "Hadits Mawd{' Tentang
Keutamaan Surah al-Ikhlas Studi Terhadap Ciri Kemaudhu'an
Hadits Dalam Kitab Durrah al-Nashihin" yang di tulis oleh
Rozian Karnedi, ia merupakan dosen IAIN Bengkulu. Dalam
karya nya ia mengatakan dari segi sanad hadisnya bahwa hadis
tentang keutamaan surah al-Ikhlas ada perawi hadis yang di nilai
pendusta (kadzab). Dari segi matannya mengandung krietaria
hadis mawdd' yang tidak masuk akal dan tidak dapat diterima.?’

Kedua, artikel yang berjudul "Hadits Maudht dan
Akibatnya" yang di tulis oleh Rabiatul Aslamiah. Dari tulisannya
tersebut ia mengatakan bahwa yang disebut hadits palsu
(maudh@i) adalah segala riwayat yang disandarkan kepada
Rasulullah saw dengan jalan mengada-ada atau berbohong
tentang apa yang tidak perna diucapkan dan dikerjakan oleh
Rasulullah saw serta tidak pernah beliau mensetujuinya. Diantara
faktor yang menyebabkan munculnya hadis palsu (al-mawdi’)
adalah; kebencian, permusuhan, politik, fanatisme, kebodohan,
ekonomi dan populeritas. Akibat dari munculnya hadis palsu (a/-
mawdi') adalah menimbulkan dan mempertajam serta
memperkeruh  suasana  dikalangan umat Islam sendiri,
mengaburkan  pemahaman terhadap ajaran Islam, dan
melemahkan semangat jiwa kelslaman.**

Ketiga, jurnal yang berjudul "Kesan Hadis Mawd{' Dalam
Amalan Umat Islam" di tulis oleh Siti Marpuah. Tulisan tersebut
berisikan tentang semangat ekstrem, syirik melalui perbuatan

23 Rozian Karnedi, Hadits Maudhi' Tentang Keutamaan Surah Al-lkhlds Studi

Terhadap Ciri Kemaudhd'an Hadits Dalam Kitab Durrah Al-Ndshihin, El-Afkar, vol.
5, no. 1, Januari —Juni 2016, h. 67-68

24 Rabiatul Aslamiah, Hadits Maudhi’ dan Akibatnya, Al-Hiwar Jurnal llmu dan
2 Ardianto, Metodologi Penelitian, h. 13 Teknik Dakwah, vol. 04, no. 07, Januari —Juni 2016, h. 33
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khurafat, percaya kepada tahayul serta melakukan ibadah tidak
mengikuti ajaran syari'at Isalm merupakan kesan penyebaran
hadits palsu secara meluas dan masif dalam kalangan umat
Islam.?

Keempat, ulasan buku (book review) yang berjudul
"Hadits Palsu Kajian Ringkas Komprehensif oleh Syed Abdul
Majid Ghouri" yang diulas oleh Shamsul Azhar Yahya dari
Institut Islam Hadhari, Universitas Kebangsaan Selangor,
Malaysia. Dari buku tersebut, Shamsul Azhar Yahya mengulas
ada delapan topik, diantaranya adalah: Pertama, lebih kepada
menitik-beratkan pemahaman hadits secara istilah. Kedua,
membicarakan tentang sebab-sebab muncul hadis palsu terbagi
menjadi dua bagian yaitu karena sengaja atau karena kalalaian
dari seorang perawi hadits. Ketiga, hukum memalsukan hadits
dan meriwayatkan hadits palsu. Keempat, mengupas tentang
sejarah dan fenomena penipuan dan pemalsuan hadis. Kelima,
mengisahkan  faktor-faktor yang mendorong melakukan
pemalsuan hadits. Keenam, membicarakan tentang ciri-ciri
golongan pemalsu hadits. Ketujuh, membicarakan tentang
komentar dan tanggapan dari ulama hadis mengenai pemalsuan
hadits. Kedelapan, membicarakan tentang usaha para ulama
hadits berpergian untuk mencari riwayat hadis yang asli, guna
untuk mencegah periwayatan hadits palsu yang beredar di
kalangan umat Islam.?®

Kelima, kitab az-Ziyyadat 'Ala al-Mawdi'at”’ ( e <G
Cle g gall ) karya dari al-Hafidz Jalaluddin al-Suydti. Kitab ini
adalah ringkasan dari kitab al-Mawd'at karya dari Ibnu al-Jauzi,
hanya saja kitab az-Ziyyadat 'Ala al-Maudhu'at berisikan hadis-
hadis mawd{' yang tidak tertulis atau tertera dalam kitab karya
Ibnu al-Jauzi. Nama lain dari kitab az-Ziyyadat 'Ala al-mawda'at
adalah Dzail Lai al-Mashnt'ah.

Berbeda dengan penulisan-penulisan dari para peneliti
terdahulu, pada penulisan yang ada diatas tidak ada perbedaan
dalam penggunaan istilah hadis palsu (hadis al-mawdii) yang

25 Siti Marpuah, Kesan Hadits al-Mawdi' Dalam Amalan Umat Islam, Perada:

Jurnal Studi Islam Kawasan Melayu, vol. 2, no. 1, Januari —Juni 2019, h. 31

26 Shamsul Azhar Yahya, Hadits Palsu Kajian Ringkas Komprehensif oleh Syed

Abdul Majid Ghouri, Jurnl Hadhari, UKM Press, 2018, h. 150 - 153

27 Jalaluddin al-Suyuthi, Az-Ziyyddét 'Ala al-mawdi'dt, (Riyadh: Maktabah al-

Ma'arif, 2010), h. 3.
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disertakan sanad hadis yang nyata dan jelas dengan pemalsuan
hadis (hadis mawdhii'dt) tanpa ada sanad hadis yang jelas.

Maka dari itu, penulis merasa perlu untuk menghadirkan
dalam penelitian tentang "mengkaji ulang hadis dha'if studi hadis-
hadis mawdhi"' secara objektif.

E. Metodologi Penelitian

Metode adalah cara yang digunakan agar kegiatan
penulisan atau penelitian ini terlaksana secara rasional dan terarah
untuk mencapai hasil yang maksimal.?® Sebagaimana maksud dari
penelitian atau penulisan ini adalah untuk mencapai hasil yang
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan agar penelitian
atau penulisan yang dilakukan dapat terlaksana dengan baik
sesuai dengan prosedur keilmuan yang berlaku, metodologi
merupakan suatu kebutuhan yang begitu penting.

Adapun metode penelitian yang digunakan oleh peneliti
untuk dijadikan acuan dalam melakukan penelitian adalah sebagai
berikut:

1. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam
melakukan penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (/ibrary
research), yaitu sebuah penelitian yang dilakukan dengan cara
mengadakan studi atau telaah secara teliti terhadap buku-buku
atau literatur yang terkait dengan pokok-pokok masalah yang
akan dibahas dalam penulisan tesis ini. Terlebih khusus lagi
sumber utama dalam penelitian ini adalah kitab hadis yang
menghimpun hadis-hadis mawdh@'. Kitab yang digunakan
dalam penulisan ini adalah kitab Tadzkirah al-Mawdhii'dt karya
dari Jamaluddin Muhammad bin Tahir al-Fatnily.

2. Model Penelitian

Penelitian ini menggunakan model pendekatan kualitatif
dengan cara mengumpulkan data sebanyak mungkin. Setelah
semua data terkumpul, penulis melakukan penelitian dengan

28 Anton Baker, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: Ghalia Indonesia,

1986), cet. Il, hal. 10
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menggunakan analitis, yaitu penulis melakukan analisis
terhadap data yang sudah terkumpul tersebut.

3. Metode Pengumpulan Data

Adapun metode pengumpulan data yang ditempuh oleh
peneliti adalah dengan cara melakukan pemeriksaan dan
penelusuran pustaka terhadap data primer dan data sekunder.
Adapun data primer yang akan menjadi panduan pokok dalam
proses penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terkait
dengan kitab-kitab atau buku-buku yang dikarang oleh ulama’
hadis mengenai hadis palsu (al-mawdii"). Sedangkan data-data
sekunder peneliti akan menelusuri kitab-kitab dan buku-buku
yang membahas tentang hadis palsu (al-mawdii’).

Adapun pendekatan utama yang penulis gunakan dalam
penulisan tesis ini adalah pendekatan ilmu-ilmu hadis (u/im al-
hadis). Dalam ilmu hadis dikenal juga dengan ilmu kritik hadis
(naqd al-hadis) sasarannya terbagi menjadi dua bagian, yakni:
pertama, kritik sanad maka menggunakan [lm al-Jarh wa
Ta'dil. Kedua, kritik matan (nagd al-mutn)

4. Tekhnik Penulisan

Penulisan tesis ini mengacu kepada Pedoman Penulisan
dalam Buku Pedoman Akademik Program Strata 1 tahun
terbitan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta
tahun 2012.%°

F. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam pemahaman yang baik,
benar, runtut serta terarah tentang masalah yang diangkat, maka
penulis menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Dalam pembahasan ini, diawali dengan Bab [ yang
berisikan pendahuluan yang berfungsi sebagai pengantar dan
pengarah kajian dalam bab-bab selanjutnya. Pada bab ini dibuka
dengan latar belakang masalah, untuk memberikan uraian
mengapa penelitian ini perlu dilakukan. Kemudian dilanjutkan

29 Amsal Bakhtiar,dkk, Pedoman Akademik Program Strata | 2012/2013

(Jakarta: UIN Jakarta Press ,2012), hal. 368
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dengan pembatasan dan perumusan masalah, guna untuk
memfokuskan inti masalah yang akan diteliti. Tujuan dan manfaat
dalam penelitian ini berguna untuk membidik tujuan dan manfaat
dari penelitian ini. Telaah pustaka dipergunakan untuk mengkaji
penelitian yang sudah ada, dan posisi penulis dalam penelitian ini.
Metodologi penelitian yang dimaksudkan di sini adalah untuk
memperjelaskan metode yang digunakan penulis dalam penelitian
ini. Sedangkan yang terakhir adalah sistematika pembahasan yang
secara singkat menerangkan sistematika dalam penyusunan tesis
ini.

Sebagai langkah awal dalam memasuki area ranah kajian,
pada Bab II ini penulis akan menggambarkan secara ringkas
tentang structural hadis da'if yang terbagi menjadi dua sub
bagian; pertama, sebab gugur sanad hadis. Terbagi menjadi dua
bagian: pertama, macam-macam hadis lemah sebab gugur sanad
hadis. Kedua, kumpulan kitab hadis lemah sebab gugur sanad
hadis. Kedua, sebab cacat perawi hadis. Terbagi menjadi dua
macam; pertama, cacat keadilan perawi hadis. Memiliki dua sub
pembahasan; pertama, macam-macam hadis lemah sebab cacat
keadilan perawi hadis. Kedua, kumpulan kitab hadis lemah sebab
cacat keadilan perawi hadis. Kedua, cacat kedabitan perawi hadis.
Memiliki dua sub pemabahasan; pertama, macam-macam hadis
lemah yang cacat keddbifan perawi hadisnya. Dan kedua
kumpulan kitab hadis lemah yang cacat dalam keddabifan perawi
hadisnya.

Masuk pada bab III akan membahas tentang hadis palsu
(hadis mawdu") dan pemalsuan hadis (hadis mawdii'dat) serta
analisis dan penawaran sebuah penyebutan dalam ilmu hadis.

Bab IV adalah bagian untuk identifikasi pembuktian
terhadap penelitian hadis palsu (hadis mawdi’) dan pemalsuan
hadis (hadis mawdi'dt) dalam kitab Tadzkirah al-Mawdii'at
dengan disertakan biografi singkat pengarang kitab tersebut.

Bab V adalah penutup yang berisi tentang kesimpulan
yang merupakan jawaban dari rumusan masalah dari penelitian
dan diakhiri dengan saran-saran dari peneliti untuk para peneliti
muda selanjutnya
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BAB Il
HADIS-HADIS LEMAH
(AHADIS DA'AF)

Dalam pembahasan bab ini, penulis akan mengupas
seputar pembahasan mengenai struktural macam-macam hadis
lemah (da'if). Sebelum memasuki pada pembahasan inti, penulis
akan memaparkan terlebih dahulu sebab-sebab kedha'ifan yang
terjadi dalam hadis lemah (da'if). Sebagaimana kita sudah
ketahui bersama-sama, hadis lemah (da'if) adalah hadis yang
tidak memenuhi beberapa persyaratan dari hadis sahih, misalnya
adalah; pertama, karena tidak bersambung sanad perawi hadis
hingga ke Nabi Muhammad Saw (a'dam al-ittishal). Kedua,
tidak memiliki sikap yang adil dalam diri seorang perawi hadis
(a'dam a'dl). Ketiga, kurang kuat daya hafalan seorang perawi
hadis dalam menjaga jalur-jalur seluruh sanad hadisnya (a'dam
dhabith  ar-ruwah). Keempat, karena ditemukan adanya
keganjilan dalam redaksi sanad hadis ataupun redaksi matan
hadis. Kelima, karena ditemukan adanya cacat yang tersembunyi
dalam redaksi sanad hadis maupun redaksi matan hadis.3°

Jadi dapat disimpulkan, bahwa sebab-sebab cacat yang
terjadi pada hadis lemah (da'if) ada dua hal, yaitu; pertama,
berhubungan dengan sanad hadis. Kedua, berhubungan dengan
matan hadis. hadis lemah (da'if) yang berhubungan dengan
sanad hadis, bisa jadi karena perawi hadis tidak bertemu secara
langsung dengan seorang guru sebagai pembawa hadis,
ketidakadilan dan tidak dhabith, adanya keganjilan (syddz) dan
cacat pada sanad (i'llat). Sementara cacat yang berhubungan
dengan matan hadis adalah karena ditemukan adanya keganjilan
(syddz) dan cacat (i'llat) dalam redaksi matan hadis. Para ulama
hadis telah menekuni dalam kajiannya yang begitu intensif hanya
untuk menjaga kemurnian dan menjamin sebuah redaksi hadis
bersumber langsung dari Nabi Muhammad Saw. Sekaligus para
ulama hadis telah menyusun metode ilmu untuk mengetahui

30 Jalaluddin As-Sy(thi, Tadrib Al-RGwi, (Bair(t: Qahirah, 2002), h. 96. Umar
Muhammad, Manzumah Al-Baiginiyah, (Surabaya: Maktabah Muhammad, 2000),
h. 15
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tingkatan kualitas hadis dilihat dari segi sanad, metode yang
dimaksud adalah IIm Jarh wa Ta'dil 3* Metode ilmu Ilm Jarh wa
Ta'dil merupakan bagian yang penting dalam ilmu hadis, karena
kepada siapa ilmu (hadis) itu diambil. Ibnu Sirin berkata:

325&73,9 851';?3 S22 1736 20 VJ,J\ s us

"Sesungguhnya ilmu ini adalah agama, perhatikanlah dari siapa
kalian dapati agama kalian".

Abdullah bin al-Mubarak berkata:

~

Pl Gale e JUT YT Yss s e ST

"Sanad adalah bagian dari agama, tanpa adanya sanad
siapapun bisa mengatakan apa yang dikehendaki"

Kedudukan sanad dalam ilmu hadis begitu sakral dalam
menentukan kualitas sebuah hadis. Maka tidaklah berlebihan
apabila dikatakan seorang perawi hadis begitu sangat
menentukan sebuah hadis dapat diterima (magbiil) atau bahkan
ditolak (mardid). Karena sanad merupakan rangkaian para
perawi hadis yang menyampaikan isi matan hadis dari sumber
utama, yakni Rasulullah Saw.3

Apabila dari seluruh rangkaian sanad dalam sebuah hadis
ada seorang perawi hadis yang tercium berdusta, maka seluruh
rangkaian hadis tersebut cacat dan jika rangkaian sanad cacat

31 Kajian hadis dalam disiplin ilmu ini telah banyak menghasilkan karya-karya
besar sebagai pedoman untuk melakukan kajian hadis dari segi sanad dan
menentukan kualitas sebuah hadis. Karya-karya besar tersebut antara lain: Dhu'afa
al-Kabir dan Dhu'afa al-Shagir karya Imam al-Bukhari (w. 256 H), al-Dhu'afa wa al-
Matrukin karya Imam al-Nasa'l (w. 303 H), al-Syajarah Fi Ahwal al-Rijal karya Imam
al-Jaujazany (w. 259 H), al-Tsigah, Masyahir Ulama al-Anshar karya Imam lbnu
Hibban (w. 354 H), al-Tarikh al-'llal wa Ma'rifah al-Rijal karya Yahya lbn Ma'in (w.
233 H), al-Jarh wa al-Ta'dil karya Imam al-Razi (w. 327 H). Ahmad Fudhaili,
Perempuan di Lembaran Suci, (Jakarta: Trans Pustaka, 2013), h. 2

32 Jmam Muslim al-Naisabury, Shahih Muslim, (Bairut: Dar al-Fikr, 1993), jilid. 1,
h. 10

33 Muhammad Nashiruddin, Syarh al-Thahawiyah, (Maktabah Syamilah), jilid.
1, h.45

34 'pjjaj al-Khatib, Usil al-Hadits, (Bairut: Dar al-Fikr, 1989), h. 32
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berdampak pada matan hadis tertolak (mardiid). Sekalipun hadis
tersebut bersumber dari Rasulullah Saw.

Berikut ini adalah penjabaran dan penjelasan tentang
structural hadis-hadis lemah (da'if) sesuai dengan jalurnya
masing-masing;

A. Sebab Gugur Sanad Hadis

1. Macam-macam Hadis Lemah Sebab Gugur Sanad.

Sebuah hadis bisa di nilai lemah (da'if) lantaran beberapa
sebab, diantaranya adalah sebab gugur sanad hadis pada tokoh
perawinya. Berikut ini adalah macam-macam hadis lemah (da'if)
yang gugur pada sanad hadisnya: pertama, hadis mursal. Kedua,
hadis mungqati. Ketiga, hadis mu'dal. Keempat, hadis mu'allaq.
Dan kelima adalah hadis mudallas.

Semua hadis-hadis yang sudah penulis sebutkan di atas,
tidak akan penulis bahas kembali secara panjang lebar. Karena
sudah dibahas dalam buku-buku hadis dan kitab-kitab hadis yang
lebih panjang pembahasannya. Namun, penulis hanya akan
melampirkan nama-nama kitab hadis yang membahas seputar
hadis-hadis lemah (da'if) dikarenakan gugur pada sanad perawi
hadisnya pada point selanjutnya. Jika tidak ada kitab hadis yang
membahas salah satu hadis yang gugur sanadnya, penulis akan
lampirkan contohnya.

2. Kumpulan Kitab Hadis Lemah Sebab Gugur Sanad.

Sebagaimana sudah disinggung pada penjelasan di atas,
berikut ini adalah kumpulan kitab hadis yang membahas hadis
lemah (da'tf) dalam segi kedabitan pada tokoh perawi hadisnya:

Pertama, hadis mursal. Adapun kitab hadis secara khusus
yang berisikan hadis-hadis mursal adalah sebagai berikut:

1. al-Marasil adalah sebuah karya dari Ibnu Ab Hatim

2. al-Mardsil adalah hasil karya dari Ab Daud

3. Jami' al-Tahshil li Ahkam al-Mardsil karya dari al-Ala'i

4. al-Tafsil li Mubham al-Mardsil buah karya dari al-Khathib.
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Kedua, hadis munqati'. Adapun contoh mengenai hadis
munqati' adalah sebagai berikut;

2
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"Jika engkau serahkan kekuasaan kepada Abui Bakr, dia adalah
lelaki yang kuat dan lagi terpercaya."

Pada sanad hadis di atas ada seorang perawi hadis yang
telah digugurkan, yakni; Syarik yang semestinya menempati
posisi antara Ats-Tsauri dan Aba Ishaq. Ats-Tsauri telah
menerima hadis ini bukan dari Abi Ishaq secara langsung, akan
tetapi dari Syarik dan Syarik pun telah mendengar hadis ini dari
Ab Ishaq.3®

Ketiga, hadis mu'dal. Adapun contoh dari hadis mu'dhal
adalah sebagaimana yang diriwayatkan oleh al-Hakim dalam
karyanya kitab Ma'rifah Uliim al-Hadis, redaksi hadis tersebut
disandarkan pada perawi hadis yang bernama al-Qa'nabi dari
Malik telah sampai ke Ab Hurairah hingga ke Rasulullah
bersabda, sebagai berikut;

St o 482 2 T gk e i of 23 K T

-

J6 36 i o O 4l 36 51 i 2e @88 v (el

N\

35 Muhammad al-Hakim, Ma'rifat Ulim al-Hadits; Béb Dzikr al-Naw' al-Tési'
Min Ma'rifah 'Uldm al-Hadis,... h. 23. Lihat juga, NGruddin Ali, Majma' al-Zawdid,
(Bairat: Dar al-Kitab al-A'rabi, 2001), jilid. 5, h. 176.

3¢ Muhammad al-Hakim, Ma'rifat Uldm al-Hadits,... h. 24
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"Bagi budak mendapat makanan dan pakaian, ia tidak boleh
dibebani kecuali pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan."

Hadis di atas ada dua orang perawi hadis yang
digugurkan secara berturut-turut terletak antara perawi hadis;
Malik dan Ab0 Hurairah, yakni Muhammad bin Ajlan dan
ayahnya. Mengenai kedudukan hadis mu'dal dalam berhujjah
adalah tergolong ke dalam hadis tertolak (mardiid) menurut
konsensus para ulama hadis, karena tidak dapat diketahui kondisi
keadaan perawi hadis yang digugurkan. Apakah mereka
termasuk ke dalam golongan perawi hadis yang dapat diterima
periwayatan hadisnya atau tertolak. Demi menjaga sebuah
keotentikan sebuah hadis, maka sanad hadis yang terputus atau
yang digugurkan antara para perawi hadis yang ada tidak dapat
diterima (magqbuil).

Keempat, hadis mu'allagq. Adapun kitab hadis yang
menghimpun dan membahas seputar hadis mua'llag adalah kitab
hadis Taghlig al-Ta'lig hasil buah karya dari ulama hadis yakni
Ibnu Hajar al-Asqalani.

Kelima, hadis mudallas. Diantara kitab-kitab yang
berisikan tentang hadis mudallas yang terkenal adalah sebagai
berikut;

1. at-Tabyin li Asma' al-Mudallisin merupakan buah karya
dari al-Khathib al-Baghdadi.

2. Ta'ri Ahl at-Taqdis bi Mardtib al-Mawshiifin bi at-Tadlis
merupakan hasil karya dari Ibnu Hajar al-Asqalani.

37 Muhammad al-Hakim, Ma'rifat Uldm al-Hadits; BGb Dzikr al-Naw' al-Tténi
Min Ma'rifah 'UlGm al-Hadls,... h. 31
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B. Sebab Cacat Pada Perawi Hadis

1. Cacat Dalam Keadilan Perawi Hadis

a. Macam-macam Hadis Lemah Sebab Cacat Keadilan

Sebuah hadis bisa di nilai lemah (da'if) lantaran
beberapa sebab, diantaranya adalah sebab cacat keadilan pada
tokoh perawinya. Berikut ini adalah macam-macam hadis
lemah (da'if) yang disebabkan oleh cacatnya keadilan perawi
hadisnya: pertama, hadis mawd('. Kedua, hadis matrik. Dan
yang ketiga adalah hadis majhal.

Semua hadis-hadis yang penulis sebutkan di atas, tidak
akan penulis bahas kembali secara panjang lebar. Karena
sudah dibahas dalam buku-buku hadis dan kitab-kitab hadis
yang lebih panjang pembahasannya. Namun, pada bagian
hadis palsu (mawdi') penulis akan bahas lebih mendalam
pada bab III, karena bagian tersebut merupakan penelitian dan
pembahasan penulis dalam tesis ini. Sisanya, penulis hanya
akan mencantumkan nama-nama kitab hadis yang membahas
dan menghimpun seputar hadis matrik dan majhul.

. Kumpulan Kitab Hadis Lemah Sebab Cacat Keadilan

Sebagaimana sudah disinggung pada penjelasan di
atas, berikut ini adalah kumpulan kitab hadis yang membahas
hadis lemah (da'if) disebabkan karena cacat keadilan pada
tokoh perawi hadisnya:

Pertama, hadis palsu (mawdii). Sebagaimana sudah
disinggung pada pembahasan di atas, penulis hanya akan
mencantumkan nama-nama kitab hadis yang mengumpulkan
dan membahas hadis palsu (mawdii). Berikut ini adalah nama-
nama kitabnya;

1. Tadzkirah al-Mawdii'at karya dari AbG Fadil Muhammad
bin Tahir al-Maqdisiy (w. 507 H)

2. al-Mawdii'dt al-Kubra adalah buah karya dari Abt Faraj

3. Tadzkirah al-Mawdi'dt karya dari Muhammad bin Tahir
al-Fataniy (w. 986 H). Dan masih banyak lagi yang
lainnya.

Kedua, hadis matrik. Adapun contoh mengenai hadis
matrik, sebagaimana yang telah diriwayatkan oleh Ibnu Abl
Ad-Dunya dalam kitabnya yang berjudul Qadha Al-Hawaij
melalui jalur perawi sanad Juwaibir bin Sa'id dari Ad-Dhahak
dari Ibnu Abbas, dari Nabi Muhammad saw bersabda:
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Wajib atas kalian berbuat yang baik (ma'rif), sesungguhnya
ia mencegah dari pergulatan kejahatan. Dan wajib atas
kalian  bersedekah  rahasia (sirr), sesungguhnya ia
memadamkan murka Allah.

Pada jalur sanad hadis di atas, ada perawi hadis yang
bermasalah atas nama Juwaibir bin Sa'id. Menurut para ulama
kritikus hadis seperti Imam al-Nasa'l dan ad-Daruqutni
menilai bahwa ia adalah seorang perawi hadis yang matrik
al-hadits.®

Ketiga, hadis majhil. Hadis majhtll terbagi menjadi
dua macam; majhtl ayn dan hal. Berikut ini adalah contoh
dari majhl ayn yang telah diriwayatkan oleh Imam At-
Tirmidzi dari Al-Hakim melalui jalur sanad Hisyam bin
Yusuf dari Abdullah bin Sulaiman al-Nufali dari Muhammad
bin Ali bin Abdullah bin Abbas dari ayahnya dari kakeknya:

38 lbnu Ab( ad-Dunya, Qadhd al-Hawdij, (Bairdt: Dar al-Kutub al-limiah, 1995),

Abdurrahman bin al-Jawzi (w. 597 H) jilid. 1, h. 25
33 Yasuf al-Mazi, Tahdzib al-Kamdl,.....jilid. V, h. 167
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Cintailah Allah karena sesuatu yang diberikan kepadamu
dari pada nikmat-Nya, dan cintailah aku karena cinta Allah,
dan cintailah keluargaku karena mencintaiku.

Seorang perawi hadis yang bernama Abdullah bin
Sulaiman tidak dapat dikenal atau diketahui (majhul) akan jati
dirinya, karena tidak ada yang meriwayatkan hadis dari
jalurnya kecuali hanya seorang perawi saja, yakni Hisyam bin
Yusuf.#

Adapun contohnya dari majhil al-hal itu adalah
sebagaimana yang telah diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah
melalui jalur sanad Itsam bin Ali dari al-A'masy dari Abu
Ishaq dari Hani' berkata; Ammar telah masuk ke dalam rumah
Ali, maka Ali menyambutnya; "selamat datang seorang suci
dan disucikan" aku mendengar Rasulullah Saw bersabda:
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40 Muhammad Is3, Sunan at-Tirmidzi; B4b Mandqib Ahl Bayt al-Nabi Saw
jilid. 111, h. 132

A y(suf al-Mazi, Tahdzib al-Kamél,.....jilid. XV, h. 63
42 Abdullah Muhammad, Sunan Ibnu Méjah; Bb Fadl 'Amdr bin Yésir, (Bair(it:
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Ammar dipenuhi imannya hingga ke tulangnya.

Ada seorang perawi hadis yang tidak dapat diketahui
akan identitas dirinya, yakni Hani' bin Hani'. Karena tidak ada
yang menerangkan tentang ke-tsigah-annya.*®

. Cacat Dalam Kedabitan Perawi

. Macam-macam Hadis Lemah Yang Cacat Dalam

Keddbitan Perawi Hadis.

Sebuah hadis bisa di nilai lemah (da'if) lantaran
beberapa sebab, diantara salah satunya adalah cacat dalam
segi kedabitan pada tokoh perawi hadisnya. Berikut ini adalah
macam-macam hadis yang cacat dalam segi keddbitan
seorang perawi hadis: pertama, hadis munkar. Kedua, hadis
mu'allal. Ketiga, hadis mudarraj. Keempat, hadis maqlib.
Kelima, hadis mudtarib. Keenam, hadis muharraf. Dan
ketujuh adalah hadis musahaf.

Semua hadis-hadis yang sudah penulis sebutkan di
atas, tidak akan penulis bahas kembali. Karena sudah dibahas
dalam buku-buku hadis dan kitab-kitab hadis yang lebih
panjang pembahasannya. Namun, penulis hanya akan
melampirkan nama-nama kitab hadis yang membahas seputar
hadis-hadis lemah (da'if) dikarenakan cacat dalam segi
kedabitan pada tokoh perawi hadisnya pada point selanjutnya.

. Kumpulan Kitab Hadis Lemah Yang Cacat Dalam

Keddabitan Perawi Hadis.

Sebagaimana sudah disinggung pada penjelasan di
atas, berikut ini adalah kumpulan kitab hadis yang membahas
hadis lemah (da'if) dalam segi keddbitan pada tokoh perawi
hadisnya:

Pertama, hadis munkar. Adapun mengenai contoh
hadis munkar adalah sebagaimana yang telah diriwayatkan
oleh Ibnu Majah melalui jalur sanad Usamah bin Zaid al-

Dar al-Fikr, 2010), jilid. I, h. 52
# Y{suf al-Mazi, Tahdzib al-Kamdl,.....jilid. XXX, h. 145
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Madani dari Ibnu Syihab dari Abi Salamah bin Abdirrahman
dari bapaknya Abdirrahman bin Auf berkata, telah bersabda
Rasulullah saw:
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Seorang puasa ramadhan dalam perjalanan seperti

seorang yang berbuka dalam tempat hadir.

Status hadis di atas adalah merupakan hadis munkar,
karena periwayatan hadis dari perawi Usamah bin Zaid al-
Madani secara marfii’ (dari Rasulullah saw), bertentangan
dengan periwayatan hadis dari perawi Ibn Abi Dzi'bin yang
tsigah, menurutnya hadis di atas adalah mawgif pada
Abdurrahman bin Auf.

Kedua, hadis mu'allal. Berikut ini adalah kumpulan
kitab hadis yang membahas tentang hadis mu'allal adalah
sebagai berikut:

1. al-'Ilal adalah buah karya dari Ibnu al-Madini
2. 'llal al-Hadits adalah buah karya dari Abu Hatim

3. al-'llal wa Ma'rifah al-Rijal adalah karya dari Imam
Ahmad bin Hanbal

4. al-'llal Ash-Saghir wa al-'llal al-Kabir adalah buah karya
dari Imam Tirmidzi

5. al-'llal al-Waridah fi al-Ahddits An-Nabawiyyah adalah
buah karya dari Imam Daruqutni.

Ketiga, hadis mudarraj. Mengenai kitab-kitab hadis
yang membahas dan menghimpun seputar hadis-hadis

4 Abdullah Muhammad, Sunan Ibnu Mdjah; Bdb Mé JG' FT al-Iftér Fi al-Safar,
(Bair(t: Dar al-Fikr, 2010), jilid. I, h. 235
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tambahan atau sisipan (mudarraj) adalah antara lain sebagai
berikut;

1. al-Fashl li al-Washl al-Mudraj fi an-Nagl, merupakan
buah karya dari al-Khatib al-Baghdadi.

2. Tagqrib al-Manhaj bi Tartib al-Mudraj, merupakan hasil
buah karya dari Ibnu Hajar al-Asqalani.

Keempat, hadis maqlib. Diantara kitab-kitab hadis
yang membahas dan menghimpun seputar hadis-hadis maqlib
adalah antara lain sebagai berikut;*

1. Rafi' al-Irtiyab Fi al-Magqliub Min Asma' wa al-Ansab,
merupakan buah karya dari al-Khatib al-Baghdadi.

2. Ja al-Qulib Fi Ma'rifah al-Magqliib, merupakan hasil
buah karya dari Ibnu Hajar al-Asqalani.

Kelima, hadis mudtarib. Adapun kitab hadis yang
menghimpun dan membahas seputar hadis mudtarib adalah
kitab hadis al-Mugtarib Fi Bayan al-Mudhtharib hasil buah
karya dari ulama hadis yakni Ibnu Hajar al-Asqalani.

Keenam, hadis muharraf. Adapun kitab hadis yang
menghimpun dan membahas seputar hadis muharraf adalah
kitab hadis Ishlah Khatha' al-Muhadditsin hasil buah karya
dari ulama hadis yakni Ajjaj al-Khattabi.

Ketujuh, hadis musahaf. Adapun kitab hadis yang
menghimpun dan membahas seputar hadis musahaf adalah
kitab hadis al-Taghif hasil buah karya dari ulama hadis yakni
Imam al-Daruqutni.

45 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis,....h. 194
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BAB Il

HADIS PALSU DAN PEMALSUAN HADIS

(HADITS AL-MAWDU' WA HADITS AL-
MAWDU'AT)

A. Hadis Palsu (Hadits al-Mawdii®)

1. Sejarah Hadis Palsu (Hadis al-Mawdi")

Ada beberapa perbedaan pendapat para tokoh ahli ilmu
hadis dan juga beberapa penyebab factor yang terjadi
mengenai awal mula muncul terjadinya hadis palsu (Hadis al-
Mawdii") di tengah-tengah kalangan umat Islam.

1. Perdebatan Para Tokoh Mengenai Awal Munculnya
Hadis Palsu (Hadis al-Mawdit')

Berikut ini adalah beberapa pendapat dari para tokoh
ilmu hadis mengenai hadis palsu (Hadis al-Mawdi');

a. Menurut pendapat Ahmad Amin (w. 1373 H), bahwa hadis
palsu (Hadis al-Mawdii") sudah muncul sejak Nabi
Muhammad Saw masih hidup, pendapat ini berlandasan
dengan hadis Nabi yang mutawwatir, mengancam kepada
orang yang berbohong atas nama Nabi. Sebagaimana yang
diriwayatkan oleh Imam Bukhari,*® Imam Muslim, Imam
Tirmidzi,*” Imam Abu Daud,*® Imam Ibnu Majah,* Imam
Ahmad bin Hanbal, Imam Ibnu Hibban dan lain-lainnya
dengan jalur sanad perawi yang berbeda-beda tentunya, bunyi
redaksi hadisnya sebagai berikut:

46 Abf Abdillah, Sahih al-Bukhérf, (Qahirah: Dar Ibnu Hazm, 2010), jilid. 2, h. 80
47 Muhammad Is4, Sunan al-Tirmidzi, (BairGt: Dar al-Fikr, 2009), jilid. 4, h. 332

48 Abl Daud, Sunan Abi Déud, (Bandung: Maktabah Diponegoro, 2006), jilid. 3,
h.319

4 Abdullah Muhammad, Sunan Ibnu Mdjah, (Bair(t: Dar al-Fikr, 2010), jilid. 1,
h. 26
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Telah mentahditskan kepada kami oleh Muhammad bin
'Ubaid al-Ghubari, mentahditskan kepada kami Abu 'Awanabh,
dari Abt Haghin, dari Abt Salih, dari Abi Hurairah, berkata:
telah bersabda Rasulullah Saw, "barang siapa yang secara
sengaja berdusta kepadaku, maka hendaklah ia mengambil
tempat di api neraka."

Menurut Ahmad Amin, hadis diatas yang diucapkan oleh
Nabi Muhammad saw adalah kemungkinan besar sudah adanya
peristiwa hadis palsu di waktu Nabi saw masih hidup.’! Akan
tetapi pendapat Ahmad Amin ini ditolak dan di sanggah oleh dua
tokoh, yakni al-Siba'l dan Akram Dhiya al-Umari. Menurut
kedua tokoh tersebut mengatakan hal yang dikatakan oleh
Ahmad Amin tidak mungkin hadis palsu sudah beredar dan
terjadi pada masa hidup Rasulullah saw. Seandainya jika itu
terjadi, pastilah para sahabat Nabi saw akan menanyakan
langsung hal tersebut kepada sang pemilik sabda suci, yakni
Nabi Muhammad saw secara mutawatir.>> Melihat pada rekam
jejak sejarah para sahabat Nabi Muhammad saw begitu sangat
loyal sekali terhadap penyebaran Islam, merupakan hal yang
mustahil dilakukan oleh para sahabat Nabi Muhammad saw
dalam memalsukan hadis (hadis mawdi") mengatasnamakan
Tuhan dan rasul-Nya. Hal tersebut di apresiasi oleh Nabi sendiri
lewat sabdanya yang suci;
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Telah mentahditskan kepada kami oleh A'bddn, dari Abi
Hamzah, dari al-A'masy, dari Ibrahim, dari A'bidah, dari
Abdillah —semoga Allah meridhainya-, dari Nabi Saw,
bersabda:  "Sebaik-baik  generasi adalah  generasiku,
kemudian generasi sesudah mereka, kemudian generasi
sesudah mereka"

Pendapat kedua ini diutarakan oleh al-Adlabi,>* menurutnya
bahwa hadis palsu (hadis mawdi') yang bersinggungan
dengan perkara dunia telah terjadi sejak masa Nabi
Muhammad Saw, namun yang menyinggung perihal tentang
agama [slam itu belum terjadi.

Hadis palsu (hadis mawdii") muncul dari akibat peristiwa
besar dalam sejarah dunia Islam, yakni peristiwa fitnah kubra
yang terjadi pada zaman era ke-khalifah-an sahabat Utsman
bin Affan —semoga Allah meridhainya-. Dan bersambung
terus ke zaman era sahabat Ali bin Abi Talib —semoga Allah
meridhainya-. Peristiwa fitnah kubra inilah awal mula
percikan api pertama dalam munculnya hadis palsu (hadis
mawdii"). Dan mengakibatkan kepada terpecahnya umat Islam
terbagi ke beberapa sekte aliran dalam teologi, mulai dari
sekte aliran teologi sunni, syiah, khawarij, qadariyah, murjiah
dan lain-lainnya. Sehingga dampak buruknya berkelanjutan
sampai sekarang dalam kehidupan sosial politik umat Islam di
dunia. Masing-masing dari sekte aliran teologi tersebut
memiliki peta sosial, budaya, politik, ideologi yang berbeda-
beda.>

* Imam Muslim, Sahih Muslim; Bdb al-Tahdzir Min al-Kadzab 'Ald Rasalulldh, 53 |Imam Muslim, Sahih Muslim; Bab Fadl al-Sahdbah ,....no hadis. 2533, jilid. 4,
(Semarang: Karya Toha Putra, 2005), no hadis. 3, jilid. 1, h. 10 h. 196

>! Ahmad Amin, Fajr Al-Islam, (Kairo: Maktabah Al-Nadlah, 2004), h. 112 54 Salahuddin Ahmad al-Adlabi, Minhaj Nagd al-Matan I'nda Ulamé al-Hadlits
52 Akram Dhiya Al-Umari, Buhuts Fi Tarikh Al-Sunnah Al-Musyarafah, (Madinah: al-Nabdwi, (Bairut: Dar al-Falah, 1983), h. 40

Maktabah Al-'UlGm, 1994), h. 13 55 Sekte-sekte politik yang lahir dari peristiwa fitnah kubra ini begitu berani dan
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Dari pemaparan dan penjelasan di atas, pendapat yang
lebih disepakati bahwa awal-awal muculnya hadis palsu
(hadis mawdi') sejak adanya peristiwa besar dalam sejarah
dunia Islam, yakni peristiwa fitnah kubra. Akibat dari
peristiwa besar tersebut menjadi landasan paling masuk akal
untuk diterima atas terjadinya dan tersebarnya hadis palsu
(hadis mawdi") dalam keilmuan hadis di dunia Islam.
Berawal dari peristiwa fitnah kubra tersebut, para ulama hadis
lebih selektif dan ketat lagi dalam menyeleksi perawi-perawi
hadis dengan status keadilannya dan kecerdasannya dalam
meriwayatkan sebuah hadis.

2. Penyebab Adanya Hadis Palsu (Hadis al-Mawdii")

Ada beberapa faktor penyebab yang melatar belakangi
terjadinya hadis palsu (hadis al-mawdii"): pertama, faktor
politik. Kedua, faktor dendam musuh Islam. Ketiga, faktor
semangat dalam ibadah. Keempat, taktor fanatisme kesukuan.
Kelima, tukang cerita. Keenam, menjilat penguasa. Ketujuh,
perbedaan dalam madzhab.>® Berikut adalah penjelasannya:

a. Faktor Politik

Menurut Ajjaj al-Khatib, peristiwa fitnah kubra
merupakan percikkan api pertama yang kemudian menjadi
kekacauan besar pada awal-awal abad pertama di tahun
hijriyah dalam sejarah peradaban dunia Islam. Peristiwa
tersebut berbuntut kepada terbunuhnya sahabat Nabi saw
yang menjadi khalifah ketika itu, yakni Utsman bin Affan —
semoga Allah meridhoinya-. Dan meninggalkan bekas jejak
yang negative untuk umat Islam di dunia ini hingga
dampaknya masih terasa saat sekarang ini.’’ Setelah
sepeninggalan Rasulullah saw wafat, sahabat Abu Bakar as-
Siddiq dan Umar bin Khatab —semoga Allah meridhoi
keduanya- yang maju menjadi khalifah untuk menjalankan
roda kepemimpinan umat Islam. Kedua sahabat mulia ini

terang-terangan mereka membikin serta meriwayatkan hadis-hadis palsu guna
untuk memuluskan segala misi dan visi dari sekte politik mereka. Untuk lebih jelas
lagi mengenai tipologi hadis-hadis palsu akibat fitnah kubra, baca Ajjaj al-Khattib,
al-Sunnah Qobla al-Tadwin, (Bairut: Dar al-Fikr, 2004), h. 129-138

56 Ajjaj al-Khattib, al-Sunnah.., h. 137-142
57 Ajjaj al-Khattib, al-Sunnah.., h. 124

@ Rekonstruksi Hadis Mawdd’

telah menjalankan tugasnya dengan baik. Namun stabilitas
nasional umat Islam mulai terganggu dan goyah pada era
kepemimpinan sahabat Utsman bin Affan —semoga Allah
meridhoinya- terutama paruh kedua dari 12 tahun masa
jabatannya. Mulai bermunculan kelompok-kelompok dan
sekte-sekte pemberontak terhadap khalifah Utsman bin Affan
—semoga Allah meridhoinya-, yang berujung kepada peristiwa
terbunuhnya khalifah Utsman bin Affan —semoga Allah
meridhoinya- di tangan pemberontak. Menurut Muradi,
menukil dari Muhammad Ahmazun hal tersebut dipicu
beberapa sebab; pertama, adanya perbedaan dalam
kepemimpinan. Kedua, adanya perbedaan dalam kebijakan
politik.  Ketiga, adanya perbedaan sosial dalam
kemakmuran.’® Setelah terbunuhnya khalifah Utsman bin
Affan —semoga Allah meridhoinya- kemudian roda
kepemimpinan dilanjutkan dan diambil alih oleh sahabat Ali
bin Abi Talib —semoga Allah meridhoinya- ditengah-tengah
situasi keadaan umat Islam lagi terpecah belah dalam
beberapa kelompok. Kelompok Aisyah, Zubair, dan Talhah —
semoga Allah meridhoi semua- meminta kepada khalifah Ali
bin Abi Talib untuk menyelidiki secara tuntas hingga keakar-
akarnya atas peristiwa terbunuhnya sahabat sekaligus khalifah
Utsman bin Affan, dan mengakibatkan lahirnya peristiwa
peperangan onta (jamal). Kelompok sahabat Muawwiyah
yang menjabat sebagai gubernur di wilayah Syam masuk
dalam koalisi pemerintahan dengan mendukung sepenuhnya
atas terpilihnya Utsman bin Affan menjadi khalifah,
dukungan Muawwiyah kepada Utsman bin Affan sekaligus
sebagai bentuk untuk melanggengkan kekuasaannya di Syam.
Kelompok Muawwiyah berselisih dengan kelompok yang
menaruh simpati pada All bin Abi Talib. Akhir dari
perselisihan kedua sahabat Nabi Muhammad Saw ini adalah
lahirlah sebuah Tahkim (arbitrase), dari Tahkim (arbitrase) ini
muncullah berbagai macam golongan kelompok dalam politik
dan teologi. Dari peristiwa besar inilah, diyakini sebagai cikal
bakal lahirnya hadis palsu (hadis mawdi") di tengah-tengah
umat Islam. Masing-masing dari kelompok tersebut membuat

8 Muradi, Mimbar: Jurnal Agama dan Budaya, vol. 23, no. 4, 2006, h. 403.
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hadis palsu (hadis mawdi’) untuk memuluskan dan
melegalkan segala aktifitasnya.>

Dalam sejarah Islam, sekte yang pertama kali
memproduksi hadis palsu (hadis mawdii") adalah sekte Syi'ah.
Hal tersebut telah diakui sendiri oleh orang Syi'ah,
sebagaimana yang telah dikutip oleh Ibnu AbtG Al-Hadid
dalam kitab Syarh Nahju al-Balaghah, bahwa asal-usul
kebohongan dalam hadis-hadis tentang keutamaan Ali dari
pada sahabat-sahabat Nabi saw yang lain adalah sekte Syi'ah.
Mereka memproduksi beberapa hadis palsu (hadis mawdi')
untuk menjatuhkan lawan-lawan politiknya. Namun hal
tersebut sudah diketahui oleh kelompok Bakariyah.
Kelompok Bakarlyah pun tidak berdiam diri, mereka
melakukan balasan dengan cara memproduksi hadis palsu
(hadis mawdii") pula.®°

Ajjaj Al-Khattib mengutip pendapat dari Amir Asy-
Sya'bi dan Abt al-Fajar bin al-Jauzi, bahwa hadis-hadis sahih
tentang keutamaan sahabat All bin Abi Talib sudah terlalu
banyak. Namun sekte Syi'ah Rdfidah tidak merasa puas
dengan hadis-hadis tersebut yang sudah ada. Mereka dengan
berani memproduksi hadis palsu (hadis mawdii").®' Diantara
kepentingan sekte Syi'ah dalam memproduksi hadis palsu
(hadis mawdii”) adalah untuk menjatuhkan lawan-lawan
politiknya, seperti Abli Bakr As-Siddiq, Umar bin Khattab,
Utsman bin Affan, dan lain-lainnya serta menetapkan wasiat
Nabi Muhammad saw bahwa sahabat All bin Abi Talib
merupakan sahabat yang paling berhak dan tepat untuk
menjadi khalifah sebagai ganti dari wafatnya Rasulullah saw.
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%9 Ajjaj al-Khattib, al-Sunnah.., h. 125. Lihat Muhajirin, Implikasi al-Fitnah al-
Kubra Sebagai Lahirnya hadis mawd(’, (al-Insan; Jurnal Kajian Islam, 1995), vol. 1,
no. 2, h. 80

% Jbnu Ab( Al-Hadid, Syarh Nahju Al-Baldghah, (Bairut: Dar al-Kutub al-
Islamiyyah, 1998), jilid. 3, h. 26

61 Ajjaj Al-Khattib, Mukhtashar Al-Wajiz Fi 'UlGm Al-Hadits, (Bairut: Muassasah
Al-Risalah, 1985), h. 252-253
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"wasiat ku dan tempat rahasia ku, khalifah ku dalam keluarga

ku, dan sepaling baik orang yang menjadi khalifah setelah ku
adalah Al7 bin Abi Talib."

Kemudian hadis diatas dibalas lagi oleh sekte Sunni,®

dengan hadis yang di-maudii-kan pada Abdullah bin Abl
Aufa, berkata: Aku melihat Nabi Muhammad saw duduk-
duduk santai bersandar pada sahabat Ali kemudian datanglah
sahabat Abt Bakr as-Siddiq dan Umar bin Khattab, Nabi
Muhammad saw bersabda:

..‘7‘/!0\ ﬂj:’. . w8 % (33 /T //a tjti
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"Hai Abd al-Hasan ! Cintai mereka, maka dengan mencintai
mereka engkau masuk surga."

2 |bnu Jauzi, al-Maudhi'ét al-Kubrd, (Madinah: Maktabah Salafiyah, 1966),
jilid. 1, h. 374. Lihat Salih Uwaidah, Al-Ahddits Al-Maudhd'ah, (Mesir: Maktabah Al-
Aiman, 2001), h. 177

63 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis,......, h. 202
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b. Faktor Dendam Musuh Islam

Umat Islam setelah berhasil menaklukkan dua negara
adidaya di masanya, yakni negara Romawi dan Persia. Ajaran
agama Islam begitu cepat tersebar secara masif ke berbagai
penjuru dan pelosok dunia. Sementara orang-orang yang
membenci dan memusuhi Islam tidak sanggup melawan
kekuatan Islam secara terbuka, mereka justru masuk dan
melawan kekuatan Islam melalui sendi-sendi ajaran agama
Islam itu sendiri dengan cara memproduksi hadis-hadis paslu
(hadis mawdii) yang dilakukan oleh orang-orang yang
memusuhi Islam. Hal tersebut dilakukkan guna untuk
membikin bias dan menjijikan kepada pemeluk ajaran agama
Islam sehingga umat Islam lari dan keluar dari ajaran Islam.
Contoh dari hadis yang mereka produksi adalah;

-
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"Bahwa sanya ada sekelompok dari Yahudi datang kepada
Nabi Muhammad saw, mereka bertanya tiga macam yang
tidak ada yang tahu jawabannya kecuali Nabi Muhammad
saw: kasih tahu kami siapa yang memikul arsy ? Nabi saw
bersabda, "yang memikul arsy adalah singa-singa dengan
tanduknya, sedangkan bimasakti di langit adalah keringat
mereka. Orang Yahudi menjawab, "kami bersaksi bahwa

engkau utusan Allah seperti itulah yang kami dapati dalam
kitab taurat."”

Faktor Fanatisme Kesukuan, Madzhab Fikih.

Umat Islam dikala waktu sebagaian pemerintahan
daulah bani Umawiyah begitu nampak sekali ke-fanatisme-an
Arabnya, sehingga sampai-sampai orang yang bukan dari
Arab mereka merasa terdiskriminasi dan terisolasi dari
lingkungan pemerintahan. Dari situasi demikian, ada diantara
mereka (nomn-arab) yang memproduski hadis paslu (hadis
maudhi) guna untuk memperkuat kedudukan posisinya
dalam pemerintahan. Contohnya adalah seorang yang fanatik
dengan kabilah Persia, mereka merasa bahwa Persia adalah
bangsa yang paling baik dan juga bahasanya, seraya berkata:

65;@@9 gz;;ﬁ Js= 3l 298Gy

"Sesungguhnya bahasa yang digunakan sekitar Arsy adalah
bahasa Persia"

Namun kabilah Arab tidak tinggal diam diri, mereka
membalas apa yang telah dilakukan oleh Persia. Muncullah
hadis palsu (hadis maudhii”) dari kabilah Arab yang fanatik
terhadap bahasa Arabnya:
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"bahasa yang paling dibenci Allah adalah bahasa Persia, dan
bahasa syaithon adalah bahasa Khowaziyah, dan bahasa

5 Utsman Al, Al-Kamil Fi Dhu'afé’ Al-Rijal, (Riyddh: Maktabah Al-Rasyd, 1997),
64 1sma'il Al-BUshiri, Ithdf al-Khairah al-Mahrah Bizawdéid al-Masénid al-A'syrah, jilid. 2, h. 365
(Riyadh: al-Mamlakah al-Arabiyah, 1999), jilid. 1, h. 189 % |bnu Hibban, Al-Majrihin, (Riyadh: Dar Al-Shami'T, 2000), jilid. 1, h. 129
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penghuni neraka adalah bahasa Bukhari, sementara bahasa
penghuni surga adalah bahasa Arab."

Tidak berhenti sampai disitu saja, fanatisme terus
berlanjut hingga kepada fanatisme dalam madzhab fikih.
Pengikut madzhab Hanafi menilai bahwa madzhab mereka-
lah yang paling benar, sementara madzhab selain mereka
direndahkan seperti madzhab Imam Syafi'l, berikut ini adalah
ucapan dari kelompok madzhab Imam Hanafi merendagkan
madzhab Imam Syafi':
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"Ada pada umatku seorang laki-laki bernama : Muhammad
bin Idris lebih bahaya atas umat ku dari pada iblis dan ada
pada umat ku seorang laki-laki bernama : Abu Hanifah, dia
menjadi lampu penerang umat ku"

Masalah perbedaan (khildfiyah) madzhab dalam fikih
ini juga bisa mendorong setiap pengikutnya yang fanatik
untuk melakukan dan membikin hadis palsu (hadis maudhii’).
Guna untuk melegitimasikan pembenaran setiap masing-
masing kelompok dalam madzhab fikih, contohnya adalah:

1w - WJ* z o 07 i o
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"Barang siapa yang mengangkat kedua tangannya dalam

ruku', maka tidak sah solatnya."

Menurut Imam Adz-Dzahabi, yang membuat hadis ini
adalah Ma'mun bin Ahmad.®® Masalah angkat tangan dalam

solat ketika bangun dari ruku' atau perpindahan rukun ke
rukun lain dalam solat bersamaan dengan takbir intigal
memang terjadi perbedaan (khildfiyah) madzhab dalam
pandangan ulama fikih. Hal tersebut ada yang mewajibkan
seperti pendapat Imam Al-Auza'i dan ada juga yang menilai
itu adalah hal yang sunah, sebagaimana berpendapat
mayoritas para ulama. Madzhab Al-Hanafiyah hanya menilai
salah satu hadis yang diriwayatkan oleh Mujahid dari Ibnu
Umar.

. Faktor Tukang Cerita (Qasasash)

Hadis palsu (hadis maudhii’) bisa muncul dan tersebar
dari lisan-lisan para sang ahli dongeng (qasasash) yang
bertujuan untuk mencari dan menarik perhatian dari para
jama'ah pendengar setianya. Para pendengar setianya yaitu
orang-orang yang kurang memahami ajaran agama Islam
sehingga di manfaatkan agar undangan untuk naik panggung
bercerita banyak diterima dan memperoleh banyak pundi-
pundi uang. Materi kisah yang disampaikan kepada para
pendengar setianya adalah materi propaganda susupan hadis
palsu (hadis maudhii’). Hal tersebut telah mashur ketika abad
ke 3 H yang hanya duduk-duduk di masjid serta di pinggiran
jalan. Kebanyakan tokoh yang ahli dongeng tersebut berisikan
dari orang-orang yang berpura-pura menjadi orang paham
akan ajaran agama Islam (4'/im). Namun dengan beriringnya
pergantian waktu ke waktu, peristiwa tersebut dilarang
berkeliaran lagi di masjid-masjid ataupun di jalan-jalan dan
pasar-pasar pada saat pelantikan khalifah Abbasiyah, yakni
Khalifah Al-Mu'tagsim pada tahun 279 H.

Materi yang disampaikan oleh sang tukang dongeng
kepada para pendengar setianya adalah beberapa materi
periwayatan hadis palsu (hadis maudhii’), seakan-akan hadis
tersebut datang dari Nabi Muhammad saw dengan cara
membawa perawi sanad hadis ketika disampaikan kepada
pendengarnya, maka seakan-akan hadis tersebut yang

7 Abt Al-Hasan All, Tanzih Asy-Syari'ah Al-MarfG'ah, (Bairut: Dar Al-Kutub Al- diterima dari tukang dongeng memang datang dari Nabi

lImiah, 2001), jilid. 2, h. 30 Muhammad saw. Misalnya adalah para tukang dongeng
8 N@ruddin Ali, Al-Asrdr Al-Marfa'ah Fi Al-Akhbdr Al-Maudhi'ah, (BairQt: Al- sedang menyampaikan materi cerita tentang hadis
Maktab Al-Islamiyah, 1986), jilid. 1, h. 495 menggambarkan ilustrasi surga dengan begitu membuat
% Salah Awidhah, Al-Ahddits Al-Maudhid'ah, (Mesir: Maktabah Al-Aiman, terkagum-kagum dan takjub para pendengarnya. Namun

2001), h. 146 cerita yang disampaikan oleh tukang dongeng tersebut
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didengarkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal dan Yahya bin
Ma'ln yang sedang sholat di Masjid Al-Rasafah. Tukang
dongeng tidak mengenali kedua ulama besar dalam hadis
tersebut. Padahal hadisnya itu diperoleh dari Imam Ahmad
bin Hanbal dan Yahya bin Ma'in dari Abd Al-Razaq dari
Ma'mar dari Qatadah, Nabi Muhammad saw bersabda:
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Barang siapa yang mengucapkan "ld ilaha illa Allah", maka
Allah menciptakan dari setiap kalimat itu seekor burung yang
paruhnya dari emas dan bulunya dari batu marjan.

Kedua ulama besar hadis tersebut berdiskusi serta
mengatakan, "Demi dzat yang aku ada di genggaman-Nya,
aku tidak pernah sama sekali mendengar hadis tersebut
melainkan sekarang ini." Setelah tukang dongeng selesai

€.

Faktor Penjilat Penguasa

Semua cara akan dilakukan hanya untuk
mempertahankan posisi kedudukan dalam pemerintahan atau
untuk mencari perhatian dari sang penguasa disaat itu. Hal
yang dilakukan untuk melancarkan segala urusannya adalah
dengan memproduksi hadis palsu (hadis maudhii’), bahwa
seakan-akan ungkapan yang diucapkannya tersebut hadis dari
Nabi Muhammad saw. Contohnya adalah yang dilakukan oleh
Ghiyats bin Ibrahim An-Nakha'l dikala ia sedang masuk ke
dalam istana sang penguasa saat itu, yakni Khalifah Al-
Mahdi. Sang khalifah sedang bermain-main dengan burung
merpati. Kemudian Ghiyats mengucapkan sabda Nabi
Muhammad saw;
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kemudian kedua ulama hadis tersebut menanyakan kepada 72. Us

tukang dongeng dari mana hadis itu diperoleh ?, ia menjawab,
"aku dapati hadis ini dari Imam Ahmad bin Hanbal dan
Yahya bin Ma'in. Lalu jawaban tukang dongeng tersebut
dibantah dan ditolak oleh Imdm Ahmad bin Hanbal dan
Yahya bin Ma'in bahwa tidak pernah kami mendengar hadis
tersebut dari Rasulullah saw. Namun jawaban dari kedua
ulama besar tersebut dibantah lagi oleh tukang dongeng, "Aku
telah mendengar bahwa Yahya bin Ma'in adalah orang bodoh,
tetapi aku tidak pernah membuktikannya selain sekarang ini."
Kemudian Imam Ahmad bin Hanbal menaruh tangan di atas
mukanya dan diperintahkan untuk meninggalkan majelis

tersebut dan lalu berdiri serta pergi dari tempat tersebut.”!

N\

"Perlombaan itu hanya ada pada anak panah, atau unta, atau
kuda atau pada burung."

Pada redaksi hadis diatas awal mulanya adalah benar-
benar hadis dari Nabi Muhammad saw, akan tetapi redaksi

aslinya tidak ada kata C\:S- ). Karena Ghiyats bin Ibrahim

An-Nakha'l ketika itu/sedang melihat Khalifah Al-Mahdi
sedang bermain-main dengan burung merpati, maka ia

menambahi redaksi matan hadisnya dengan kata C‘;;- ET

Sang khalifah Al-Mahdi ketika mendengar hadis palsu
tersebut dari Ghiyats. Langsung Ghiyats diberikan hadiah
sebanyak 10.000 dirham. Akan tetapi setelah khalifah

7 |bnu Ahmad Al-Magqdisi, Tadzkirah Al-Maudhd'ét, (Riyadh: Maktabah mengetahui Ghiyats adalah seorang pendusta, burung merpati

Mamlakah, 2008), jilid. 1, h. 54
7 Ahmad Umar Hasyim, As-Sunnah An-Nabawiyyah Wa ‘Uldmuhé, (Kairo:
Maktabah Gharib, 1991), h. 89

72 Imam As-SuyQthi, Al-Léliu Al-Mashni'ah Al-Ahéddits Al-Maudhi'ah, (Bair(it:
Dar Al-Kutub Al-limiah, 2004), jilid. 2, h. 390
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tersebut langsung dipotong ketika itu juga, seraya berkata:
"aku bersaksi pada tengkokmu bahwa Ghiyats adalah seorang
pendusta kepada Nabi Muhammad saw. Berikut ini adalah
redaksi aslinya:
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"Dari Muhammad bin Amr bin Algomah mendengar Abd
Hurairah  berkata, telah bersabda Rasulullah  saw:
Perlombaan itu hanya ada pada anak panah, atau unta, atau

kuda."

Dari pemaparan dan penjelasan diatas, faktor-faktor
yang paling menguasai dan dominan dalam terjadinya
kemunculan serta penyebaran hadis palsu (hadis maudhii’) di
kalangan umat Islam adalah faktor politik yang diawali
dengan peristiwa besar dalam sejarah peradaban dunia Islam,
yakni peristiwa fitnah kubro. Dari peristiwa fitnah kubro
itulah umat muslim mulai terkotak-kotak dalam beberapa
golongan. Dan dari setiap golongan tersebut berusaha untuk
melegalkan posisi kedudukan mereka masing-masing dalam
golongannya  dengan  menggunakan  dalil-dalil  teks
keagamaan, terlebih khususnya lagi teks yang digunakan
adalah sabda-sabda suci Nabi Muhammad saw.

Kini pembahasannya masuk mengenai sosok tokoh
yang membawa kabar hadis dari perawi hadis yang dinilai
bermasalah oleh para ulama kritikus hadis. Sebelum masuk
pada penilaian tokoh perawi hadis yang bermasalah, ada
baiknya kita perhatikan adab dan etika yang dipegang teguh
oleh ulama kritikus hadis sesuai dengan standart dalam
menilai sosok perawi hadis. Berikut ini adalah etika dalam
menilai tokoh pembawa hadjs:

73 Utsman Ali, Al-Kdmil Fi Dhu'afé’..., jilid. 6, h. 394
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2. Etika Dalam Menilai Perawi Hadis

Pada saat-saat kini sudah sangat begitu sulit bagi para
peneliti hadis untuk bisa melakukan penilaian (jarh wa ta'dil)
terhadap para perawi-perawi hadis atau untuk menemukan
data ter-update tentang kredibilitas mereka, karena generasi
sekarang ini hanya dapat mengetahui kredibilitas seorang
perawi  hadis  berdasar-kan  informasi yang sudah
terkumpulkan dalam bentuk buku-buku atau kitab-kitab yang
disusun dan sudah diterbitkan oleh para penggelut ilmu hadis
terdahulu. Data yang sudah ada sekarang merupakan
berdasarkan kepada penilaian orang lain yang telah
mengetahui tentang keberadaan seorang perawi hadis. Jadi
pada dasarnya orang yang tidak mengetahui atau mengenal
keberadaan seorang perawi hadis harus mempercayai kepada
penyusun buku-buku atau kitab-kitab yang berisikan tentang
biografi perawi hadis. Diantara kitab-kitab yang berisikan
tentang biografi perawi hadis adalah kitab Al-Du'afa Al-
Saghir yang ditulis oleh Imam Al-Bukhari, kitab Al-Du'afa
wa Al-Matrikin yang dikarang oleh Imam An-Nasd'i, dan
kitab Al-Jarh wa Al-Ta'dil yang disusun oleh Imam Ar-Réazi,
dan yang lainnya. Ketika kita menggunakan kitab-kitab
tersebut kita harus percaya kepada pengarangnya, dalam hal
ini kita harus percaya kepada Imam Al-Bukhari, Imam An-
Nasa'l, Imam Ar-Razi, dan para Imam-imam lainnya.
Kepercayaan kita tersebut berlaku juga kepada orang yang
dijadikan sumber berita oleh para penyusun kitab-kitab
tersebut.

Kepercayaan kita terhadap buku-buku atau kitab-kitab
yang dikarang oleh para ulama hadis diatas bukanlah tanpa
sebab dan dasar, karena setiap para imam atau ulama hadis
yang berkomentar tentang penilaian seorang perawi memiliki
kaidah-kaidah yang berbeda dan attitude tersendiri yang telah
disetujui. Berikut ini adalah kaidah-kaidah yang harus
digunakan dalam melakukan penilaian perawi hadis dalam
sanad hadis;

. Amanah dan Ikhlas.

Terpercaya (amdnah) dan Ikhlas adalah pokok utama
dalam menetapkan sebuah hukum, karena para ulama kritikus
hadis berhubungan dengan menjelaskan tentang keberadaan

Rekonstruksi Hadis Mawdd’ m



kondisi seorang perawi hadis, baik dari sudut pandang
negatifnya yang dinilai ataupun sudut pandang positifnya.
Muhammad Ibn Sirin (w. 110 H) telah berkata, "Aku telah
berbuat zhalim, apabila aku hanya sekedar memaparkan
seorang perawi dari sudut pandang kejelekannya (jarh) saja
tidak diiringi dengan pandangan kebaikannya (ta'dil)."’* Yang
dilakukan oleh para kritikus ulama hadis dengan cara
memberi komentar jarh wa ta'dil tentang kepribadian seorang
perawi hadis semata-mata hanya mengharap ridho Allah SWT
dengan maksud tujuan untuk menjaga dan memelihara
kemurnian hadis Rasulullah sebagai sumber hukum ajaran
atau syari'at umat Islam setelah kitab sacral Al-Qur'an tanpa
dicampur dengan sentiment-sentiment pribadi ataupun
tekanan dari pihak mana saja. Para kritikus ulama hadis itu
harus bersikap aménah, jujur, adil dan ikhlas dalam memberi
komentar penilaian jarh wa ta'dil kepada seorang para perawi
hadis tanpa memandang dan melihat orang tua, anak, saudara,
bahkan dengan diri mereka itu sendiri.”

Seorang perawi hadis yang bernama Syu'bah Ibn
Hajjaj (w. 160 H) pernah diberi komentar ketika ia hendak
akan meriwayatkan sebuah hadis, "engkau disalahkan dalam
meriwayatkan hadis ini." Syu'bah bertanya, "siapa orang yang
menyalahkan aku?" "Sufyan Al-Tsauri", Syu'bah pun
menjawab, "tinggal hadis dariku, karena Sufyan Al-Tsauri
lebih kuat ingatan dalam hafalan hadisnya dibandingkan
dengan hafalan hadis aku."”

Abi Zakaria Yahya Ibn Syarif Al-Nawawi (631-676 H)
adalah seorang ulama hadis, berkata: "Demi Allah, apabila
aku berbuat jujur sebanyak 99 kali. Kemudian aku berbuat
salah satu kali saja, maka silahkan pegang perbuatan ku yang
satu itu." Sedangkan Yahya Ibn Sa'ld Al-Qattan (w. 198 H)
suatu hari pernah ditanya, "apakah engkau tidak takut, apabila
orang-orang yang engkau tinggalkan hadisnya akan
menggugat engkau di hadapan Allah nanti di hari akhir ?"
Yahya Ibn Sa'ld Al-Qattan pun menjawab pertanyaan

tersebut, "lebih aku sukai mereka menggugat aku, dari pada
aku nanti digugat oleh Rasulullah saw."”’

Hal-hal tesebut semacam inilah yang membuat para
kritikus ulama hadis menjaga dan memelihara keteguhan
dalam niat ikhlas, tanpa mencampur dengan kepentingan-
kepentingan sentiment pribadi ataupun untuk kepentingan
golongan. Karena hal demikian, dapat menggugurkan
kritikan. Sebagaimana yang dikatakan oleh Imam Al-Subqi,
"berhati-hatilah dalam memahami kata jarh didahulukan dari
pada kata ta'dil itu sendiri secara mutlak. Karena jika seorang
perawi hadis telah pasti kejujurannya dan keadilannya, serta
banyak pujian yang disandarkan kepadanya, dan sedikit sekali
dari sudut pandang negatifnya (jarh). Maka pastikan terlebih
dahulu tidak adanya indikasi sikap fanatisme mazhab atau
lain-lainya pada diri pengkritik itu sendiri. Karena tidak ada
seorang pun dari kritikus ulama hadis yang luput dari
perhatian dan kritikan yang tajam pula.”

. Teliti dan Cermat.

Para kritikus ulama hadis dalam melakukan jarh wa
ta'dil kepada seorang perawi hadis harus dilakukan dengan
penuh ketelitian dan cermat dalam megambil keputusan
sebelum ditentukan status kondisi para perawi hadis, sehingga
para kritikus ulama hadis yang melakukan jarh wa ta'dil itu
dapat mengetahui setiap gerak-gerik kegiatan yang dikerjakan
oleh seorang perawi hadis tersebut, dan segala tuduhan-
tuduhan yang dilontarkan kepada perawi hadis harus dapat
diketahui oleh seorang kritikus atau peneliti perawi hadis.”
Untuk itulah, para ulama jarh wa ta'dil menggali dan mencari
sebuah informasi dari berbagai macam sumber yang
terpercaya dan akurat untuk menanyakan satu hal yang
berhubungan dengan seorang perawi hadis yang diteliti.
Seperti yang dilakukan oleh Abd Al-Rahméan Ibn Mahdi (w.
198 H) mencari dan menanyakan informasi kepada Syu'bah
Ibn Hajjaj (w. 160 H), Abdullah Ibn Mubarak (w. 118 H),
Sufyan Al-Tsaurl (w. 161 H), dan Malik Ibn Anas (w. 179 H).

7 Mubammad 'Ajjaj Al-Khatib, Ushul Al-Hadis, h. 263-264

74 Muhammad 'Ajjaj Al-Khatib, Ushul Al-Hadis, h. 266 78 Muhammad Jamaluddin Al-Qasimi, Qawd'id Tahdits Min Funiin Mustalah Al-
7> Muhammad 'Ajjaj Al-Khatib, Ushul Al-Hadlis, h. 262 Hadits, (Bairut: Dar Al-Kutub, 1979), h. 188
76 Muhammad 'Ajjaj Al-Khatib, Ushul Al-Hadlis, h. 266 7 Muhammad 'Ajjaj Al-Khatib, Ushul Al-Hadlis, h. 266
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Demikian juga yang dilakukan oleh Yahya Ibn Sa'id Al-
Qattan (w. 198 H) bertanya langsung kepada Syu'bah Ibn
Hajjaj (w. 160 H), Sufyan Al-Tsauri (w. 161 H), Malik Ibn
Anas (w. 179 H) dan Sufyan bin Uyainah (w. 198 H) hanya
semata-mata untuk menggali dan mencari informasi serta
menanyakan satu hal tuduhan yang dilontarkan kepada
seorang perawi hadis.*

. Teguh pada Attitude.

Setiap gerak-gerik dan tingkah laku yang dilakukan oleh
kritikus ulama hadis dalam jarh wa ta'dil tentu memiliki
attitude tersendiri dalam melancarkan kritikannya kepada para
perawi hadis. Keseluruhan dalam penilaiannya memiliki
pengertian dan kedudukan derajat tersendiri bagi perawi hadis
yang telah dikritisinya. Seperti tingkatan yang paling berat
untuk penilaian jarh yang dilakukan oleh para kritikus ulama
hadis menggunakan diksi kata o+l <3| (manusia paling
dusta), sedangkan diksi kata yang digunakan untuk penilaian
Jjarh paling ringan adalah —a=a Cuas (hadis lemah), atau 48
J&s (didiskusikan). Begitu juga dalam hal penilaian ta'dil
oleh para kritikus ulama hadis menggunakan diksi-diksi
tertentu. Tingkatan yang paling tinggi dalam penilaian ta'dil
yang dilakukan oleh kritikus ulama hadis adalah
menggunakan diksi (»&l (33l (kuat hafalan). Dan yang
sepaling rendah tingkatan dalam penilaian ta'dil oleh kritikus
ulama hadis menggunakan diksi kata gsaa | 4bos IS
Cpaall =llia dan lain-lain®' Istilah-istilah atau diksi-diksi
yang digunakan oleh para kritikus ulama hadis memiliki
pengertian tersendiri dari setiap diksinya, walaupun pada
kenyataan-nya tidak seperti apa yang disebutkan dalam diksi-
diksi tersebut. Akan tetapi ada saja kritikus ulama hadis yang
tidak menggunakan diksi-diksi seperti yang disebutkan diatas
untuk memvonis dan memberikan penilaian kepada seorang
perawi hadis. Seperti diksi kata eiive (S &l untuk menilai
seorang perawi hadis yang berdusta.

Demikianlah etika yang dipegang teguh oleh para
ulama kritikus hadis dalam melihat dan menilai tokoh perawi
hadis yang dinilai bermasalah. Jadi, tidak mungkin para ulama
kritikus hadis menggunakan atau bahkan mengedepankan
hawa nafsunya untuk menilai sosok tokoh perawi hadis yang
dinilai bermasalah.

Setelah kita pahami cara penilaian yang dilakukan
oleh para ulama kritikus hadis diatas, selanjutnya kita harus
tahu mengenai sebuah hadis bisa di terima atau di tolak. Maka
syarat hadis bisa diterima harus kita pahami, berikut ini
adalah syarat sebuah hadis bisa di terima:

. Syarat Hadis Diterima

Hadis yang sampai pada kita saat ini tentulah melalui
jalur-jalur rangkaian sanad para perawi hadis. Dan para
perawi hadis tersebut menjadi titik sorotan utama dalam
sebuah kritik untuk dapat mengetahui sebuah hadis berstatus
sahih ataupun dha'if. Karena para ulama kritikus hadis telah
memberi perhatian lebih kepada para perawi hadis, tentu saja
para ulama kritikus hadis memiliki persyaratan yang begitu
sangat ketat dan selektif untuk menerima (gobul) atau
menolak (mardiid) dalam sebuah periwayatan hadis.®
Dampaknya, tidak sedikit hadis yang telah terkumpul itu
ditolak oleh para ulama kritikus hadis setelah melakukan
penelitian secara mendalam dan komprehensif kepada para
perawi hadis tersebut. Hadis-hadis yang telah dinilai tertolak
(mardud) atau adanya cacat, disebabkan oleh para perawi
hadis tersebut karena adanya sebuah kecacatan. Maka tidak
semua kabar berita hadis yang sudah di dengar dapat diterima
sebelum terjadinya sebuah penelitian yang mendalam serta
komprehensif terhadap para perawi hadis yang telah
membawa sebuah berita hadis.

Sebuah periwayatan hadis bisa diterima (qobiil),
apabila sudah memenuhi persyaratan yang telah ditentukan
sehingga hadis tersebut dapat dikatagorikan magbiil. Adapun
persyaratannya sudah ditetapkan oleh para ulama hadis,

sebagai persyaratan sahihnya sebuah hadis. Berikut ini adalah
8 Mubhammad 'Ajjaj Al-Khatib, Ushul Al-Hadis, h. 163

81 Mahmad Tahhéan, Usdl Al-Takhrij li Dirdsah Al-Asdnid, (Bairdt: Dar Al-Kutub
Al-limiyah, 2003), h. 165 8 Mabm(d Tahhan, Taisir Mughtalah Al-Hadis, (Bair(t: Dar Al-Tsagafah Al-
82 Mubhammad 'Ajjaj Al-Khatib, Ushdl Al-Hadis,.......h. 267 Islamiyah, 1985), h. 149

@ Rekonstruksi Hadis Mawdd’ Rekonstruksi Hadis Mawdd’ @



persyaratannya ada lima macam, yakni yang sudah terhimpun
dalam bait matan baiquniyah pada bait yang ke tiga dan
empat®*:

ad 3 L 5 23 # ol B g st 513
3 3 631 2% Feo

Pertama adalah shahih, yaitu yang bersambung #

sanadnya dan tidak syadz atau mengandung illat.
25 bl G A ol 12 Lo 30 a4

Diriwayatkan perawi adil, kokoh periwayatan semisalnya #
vang diakui dalam kekokohan dan penukilan

Senada dengan bait diatas, Imam Muhammad 'Ajj3j
Al-Khatib memberikan persyaratan hadis yang dapat
dikatagorikan magbul dalam kitab Ushiil Al-Hadis nya, adalah
sebagai berikut:

AL &3l e 3 22 3R Kl S0 all s 33 flal
85 ..a //'o}:};, ot o 8- 2°
e V3 354l pe B slgnia

"Hadis shahih adalah hadis yang bersambung sanadnya
dengan para perawi hadis yang terpercaya (tsiqah) dari awal
sampai akhir sanad tanpa adanya kejanggalan (syddz) dan
cacat (I'llat)"

Berikut ini adalah penjelasan dari lima persyaratan
hadis bisa dikatagorikan magbiil:

a. Untaian jalur sanad hadisnya bersambung hingga sampai
kepada sang pemilik sabda suci, yakni Rasulullah saw.
Apabila tidak bersambung jalur sanad hadisnya, maka
tertolaklah sudah hadis tersebut. Seperti hadis mursal,
mudallas, mu'allaq, mungathi', dan mu'addal.

b. Dalam periwayatan hadis tersebut, telah diriwayatkan oleh
perawi hadis yang adil. Maksud dari kata "adil" dalam
periwayatan hadis disitu adalah seorang perawi hadis yang
secara konsisten melaksanakan ajaran agamanya, budi
pekerti yang luhur, terjaga dari perbuatan fasik dan bisa
menjaga wibawa (murii'ah) seorang perawi hadis. Maka
dengan persyaratan ini, hadis matrik tidak dapat atau
tidak bisa diterima. Karena dalam periwayatan hadis
matrik terdapat perawi hadis yang di nilai berdusta.®

c. Dalam periwayatan hadis tersebut, telah diriwayatkan oleh
perawi hadis yang kokoh atau kuat dalam periwayatannya
(dhabith). Maksud dari kokoh atau kuat (dhabith) disini
adalah seorang perawi hadis benar-benar memperhatikan
dengan baik ketika sebuah redaksi hadis dibacakan, dan ia
memahami dengan baik dan benar apa yang didengarnya.
Bisa menghafalkannya serta menjaga daya hafalan hadis
tersebut mulai dari ia dapati dari sang guru (tahammul)
hingga ia membacakannya kemabali redaksi hadis tersebut
kepada para muridnya atau orang lain (al-add’). Dalam
sebuah periwayatan hadis, seorang perawi hadis bisa
dikatagorikan sebagai penghafal (hdfidz) lagi berilmu
(a'lim) apabila ia telah meriwayatakan redaksi hadis dari
daya hafalannya. Dan seorang perawi hadis bisa di nilai
mengerti (fahim) akan sebuah redaksi hadis, apabila ia
meriwayatkan hadis dari pengertian yang telah ia
pahaminya secara ma'nawi. Seorang perawi hadis juga
harus bisa menjaga catatan hadisnya mulai dari perubahan
dalam redaksi hadis, mengurangi, atau menambabhi, serta
menukar dari bentuk redaksi hadis yang aslinya.’” Maka
dengan ketentuan dalam persyaratan ini hadis yang tidak
dapat diterima adalah hadis magqliib dan mudraj.

d. Tidak terdapat kejanggalan (syddz) pada redaksi matan
hadis. Maksud dari kejanggalan (syddz) disini adalah
periwayatan hadis dari perawi yang terpercaya (tsigah)
bertentangan dengan perawi yang periwayatan hadisnya
lebih terpercaya (autsaqg minhu).

84

Umar Muhammad, Manzumah Al-Baiqiniyah, (Surabaya: Maktabah
Muhammad, 2000), h. 15 8 Mahm(d Tahhan, Taisir Mushtalah Al-Hadis,....h. 94

8 Muhammad 'Ajjaj Al-Khatib, Ushdl Al-Hadis, ......h. 305 87 Muhammad 'Ajjaj Al-Khatib, Ushdl Al-Hadfs,......h. 305
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e. Tidak terdapat kecacatan (/'llat) dalam sebuah redaksi
matan hadis. Contoh dari adanya cacat pada redaksi matan
hadis disini adalah hadis mu'allal yang tempak luarnya
tidak ada masalah kecacatan, namun bisa diketahui setelah
melakukan penelitian secara mendalam dan komprehensif.

Dari lima persyaratan yang telah disebutkan di atas,
sebagai persyaratan sebuah hadis dapat diterima (magbiil)
yang telah mufakat bersama oleh wulama hadis. Dari
persyaratan tersebut, mayoritas mengarah dan tertuju kepada
masalah persyaratan sanad hadis, sedikit yang mengarah
kepada masalah persyaratan matan hadis yakni hanya dua
macam saja yang menjadi persyaratannya yaitu tidak ada
kejanggalan (syddz) dan tidak ada juga kecacatan (/'llat) pada
redaksi matan hadis. Maka dari sini dapat diambil sebuah
kesimpulan, bahwa dalam persyaratan periwayatan hadis
dapat diterima (magbiil) bisa dikatakan menomerduakan
persyaratan pada matan. Karena persyaratan pada sanad
adalah pembahasan yang penting serta menjadi titik fokus
dalam mengupas sosok aktor atau tokoh yang membawa
kabar hadis. Jika aktor atau tokoh itu selamat, maka kabar
hadis tersebut bisa selamat juga. Namun jika aktor atau tokoh
yang membawa kabar hadis itu tidak selamat, maka kabar
hadis yang dibawanya pun tidak akan ikut selamat.

. Penilaian Hadis Tergantung Perawi

Nasib dari sebuah hadis tidak hanya tertitik fokus dan
tertuju pada sebuah periwayatan matan atau sanad hadis saja,
namun juga terfokus dan tertuju pada para aktor dibalik
semua penerimaan sebuah hadis itu sendiri. Ada hadis yang
diriwayatkan oleh seorang aktor perawi hadis yang dinilai
lemah (dha'if), namun hadis ini termasuk dalam katagori yang
dianggap paling Sahih derajatnya karena terdapat di dalam
kitab Sahih Al-Bukhari. Mungkin tidak banyak orang yang
mencurigai adanya sebuah luka atau kecacatan dalam redaksi
hadis di bawah ini, karena redaksi hadis tersebut berada di
dalam periwayatan kitab hadis paling Sahih.

Berikut ini adalah contoh kasus keberadaan hadis yang
posisinya tergantung kepada sang pembawa hadis itu sendiri
yang terdapat dalam kitab induk hadis:
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1. Sahih Bukhari
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"Telah mentahdiskan kepada kami ['mran bin Maysarah,
telah mentahdiskan kepada kami Ibnu Fudhail, telah
mentahdiskan kepada kami Hushain, (dalam riwayat lain)
berkata Abu Abdillah, telah mentahdiskan padaku Asid bin
Zaid, telah mentahdiskan kepada kami Husyaim, dari
Hushain berkata: dulu aku bersama Sa'id bin Jubair, maka
berkata telah mentahdiskan padaku Ibnu Abbds, berkata:
telah bersabda Rasulullah saw: "Ada beberapa umat yg
diperlihatkan kepadaku, Aku melihat ada seorang Nabi lewat
bersama umatnya, kemudian lewatlah seorang Nabi bersama

8 Muhammad bin Isma'il Al-Bukhari, Matan Al-Bukhéri Masykul bi Hasyiayah
Al-Sindi, (Bairut: Dar Al-Fikr, tth), Kitab Al-Ragaq, Bab Yadhkhul Jannah Sab'una
Alfan bi Ghairi Hisab.
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golongannya, juga lewat seorang Nabi bersama sepuluh
orang, Nabi bersama lima orang, dan (terakhir) seorang
Nabi yang berjalan seorang diri. Tiba-tiba aku melihat ada
rombongan besar, maka aku bertanya kepada malaikat Jibril:
"Apakah mereka umatku?", malaikat Jibril menjawab,
"bukan, akan tetapi lihatlah ke arah ufuk. Aku melihat: ada
rombongan besar melebihi yang sebelum-sebelumnya.
Malaikat Jibril berkata: Itulah umatmu, dan itu ada tujuh
puluh ribu orang yang masuk surga terlebih dahulu dengan
tanpa hisab, dan tanpa siksa. Aku bertanya, "kenapa bisa
demikian?". Malaikat Jibril menjawab: Karena mereka tidak
pernah  minta  diobatkan  dengan  pengobatan  kay®’
(pengobatan dengan cara ditempelin besi panas kebagian
anggota yang sakit), tidak minta diobatin dengan ruqyah
serta tidak meramal nasib dengan burung. Tapi hanya kepada
Allah  mereka bertawakkal." Kemudian Ukkasyah bin
Mihshan berdiri seraya berkata: doakanlah aku, agar Allah
menjadikan diriku diantara mereka. Nabi berdoa: Ya Allah,
Jjadikanlah dia (Ukkasyah) diantara mereka (vg masuk surga
tanpa hisab dan tanpa siksa). Lantas laki-laki lainnya
(sahabat) berdiri dan bekata: Jadikanlah aku diantara
mereka. Nabi menjawab;, kamu sudah didahului oleh
Ukkasyah."

Redaksi hadis diatas dikatagorikan beruntung, karena
terdapat di dalam kitab induk hadis paling tinggi dan agung
kedudukannya setelah kitab suci Al-Qur'an, yakni kitab Sahih
Al-Bukhari. Meskipun di dalam redaksi sanad hadisnya ada
seorang perawi hadis yang telah dinilai lemah (dha'if) oleh
para kritikus ulama hadis. Seorang perawi hadis tersebut
adalah Asid bin Zaid (w. 220 H). Kuniyahnya adalah Abt
Muhammad dan AbG Yahya. Asid bin Zaid memiliki
madzhab Syi'ah. Dan ia pernah tinggal di kota Kuffah, Karkh
serta Baghdad.”®

Asid bin Zaid selama hidupnya dalam menggeluti ilmu
hadis, ia telah mengambil sanad keilmuannya dalam bidang
hadis kepada 25 guru, diantaranya adalah: Husyaim, Abu
Hanifah An-Nu'méan, Abdullah Al-Mubarak, dan lain-lain.

8 Aiman Al-Hasani, Mausi'ah At-Thibb Al-Sya'biy, (Mesir: Dar Al-Thala'l, 2011),

Dan ia memiliki murid yang telah mengambil jalur sanad
hadis padanya sebanyak 27 murid, diantaranya adalah:
Muhammad bin Isma'il Al-Bukhari, Al-Qasim bin
Muhammad, Al-Qasim bin Al-Hasan, dan lain sebagainya.’!

Diantara ulama kritikus hadls yang memberikan
komentar terhadapnya, adalah sebagai berikut:®?

a. Ahmad Syu'aib An-Nasa'l : Matrik Al-Hadis.
b. Ibnu Hajar Al-Asqalani : Dha'if

c. Daruquthni : Dha'if Al-Hadis
d. Yahya bin Ma'in : Kadzab.
e. Abl Hatim Ar-Razi : Yatakalamtina fih

Berikut ini adalah bentuk skema jalur sanad hadis yang
lemah (dha'if) terdapat di dalam kitab Sahih Al-Bukhari:
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Sahih Muslim
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"Telah mentahdiskan kepadaku Zuhair bin Harb, dan
Muhammad bin Al-Mutsannd, dari Yahyd Al-Qatthan,
berkata Zuhair: telah mentahdiskan kepada kami Yahya bin
Sa'td, dari Ubaydillah, telah mengkhabarkan kepadaku

Khubayb bin Abdirrahman, dari Hafsh bin A 'shim, dari Abr

Hurairah —semoga Allah meridhoinya-, dari Nabi Shalld
Allah A'layhi wa Sallam bersabda: ada tujuh golongan yang
akan mendapati naungan Allah yang tidak ada naungan
kecuali naungan-Nya: pertama; imam yang adil. Kedua;
seorang pemuda yang tumbuh dewasa dengan beribadah
kepada Allah. Ketiga;, seorang laki-laki yang hatinya
bergantung kepada masjid. Keempat, dua orang lelaki saling
mencintai karena Allah, berkumpul karena-Nya dan berpisah
pun karena-Nya. Kelima, seorang laki-laki yang diajak
berzina oleh perempuan yang memiliki kedudukan dan cantik,
lalu laki-laki tersebut berkata: sesungguhnya saya takut
kepada Allah. Keenam; dan seseorang yang melakukan

93 Imam Muslim, Sahih Muslim, ()
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shadagah, lalu ia menyamarkannya sehingga tangan
kanannya tidak mengetahui apa yang telah diinfagkan oleh
tangan kirinya. Ketujuh; seorang laki-laki yang berzikir
kepada Allah di tempat yang sepi lalu ia menangis."

Dari periwayatan redaksi matan hadis di atas, terlihat
beberapa dari perawi hadis telah melakukan penukaran atau
mengganti (maqlib) pada redaksi matan hadis tersebut.
Padahal kebanyakan periwayatan hadis tersebut tidak
demikian adanya, berikut ini redaksi matan hadis riwayat lain;
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"Telah mentahdiskan kepada kami Musaddad, telah
mentahdiskan kepada kami Yahyd, dari Ubaydillah, berkata:
telah mentahdiskan kepadaku Khubayb bin Abdirrahman,
dari Hafsh bin A'shim, dari Abi Hurairah —semoga Allah
meridhoinya-, dari Nabi Shalla Allah A'layhi wa Sallam
bersabda: ada tujuh golongan yang akan mendapati naungan
Allah  yang tidak ada naungan kecuali naungan-Nya:
pertama; imam yang adil. Kedua, seorang pemuda yang

9 |mam Bukhari, Imam Nasai, Imam Malik
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tumbuh dewasa dengan beribadah kepada Allah. Ketiga,
seorang laki-laki yang hatinya bergantung kepada masjid,
apabila ia keluar darinya ingin kembali lagi padanya..
Keempat; dua orang lelaki saling mencintai karena Allah,
berkumpul karena-Nya dan berpisah pun karena-Nya.
Kelima; seorang laki-laki yang berzikir kepada Allah di
tempat yang sepi lalu ia menangis. Keenam, seorang laki-laki
vang diajak berzina oleh perempuan yang memiliki
kedudukan dan cantik, lalu laki-laki tersebut berkata:
sesungguhnya saya takut kepada Allah. Ketujuh; dan
seseorang  yang  melakukan  shadagah, lalu  ia
menyamarkannya sehingga tangan kirinya tidak mengetahui
apa yang telah diinfagkan oleh tangan kanannya."

Sunan Tirmidzi
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Telah mentahdiskan kepada kami Abui Dawud Sulaimdn bin
Al-Asy'atsi, berkata: telah mengkhabarkan kepada kami
Yahya bin Ma'in, telah mentahdiskan kepada kami Hisyam
bin Yusuf, dari Abdilldh bin Sulaiman An-Naufaly, dari
Muhammad bin Ali bin Abdillah bin Abbas dari Ayahnya (Al
bin Abdillah), dari Ibni Abbds, berkata: telah bersabda
Rasulullah saw: "Cintailah Allah karena sesuatu yang
diberikan kepadamu dari pada nikmat-Nya, dan cintailah aku
karena cinta Allah, dan cintailah keluargaku karena
mencintaiku.

Seorang perawi hadis yang bernama Abdullah bin
Sulaiman tidak dapat dikenal atau diketahui akan jati dirinya
(majhil al-hal), karena tidak ada yang meriwayatkan hadis
dari jalurnya kecuali hanya Hisyam bin Ytsuf.”

Berikut ini adalah redaksi skema sanad hadis
mengenai hadis yang di atas:

v
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I

% Muhammad 1'si Al-Tirmidzi, Sunan Tirmidzi (BairGt: Dar Al-Fikr, 2009), jilid.
I, h. 132 % Yasuf Al-Mazi, Tahdzib Al-Kamél,....... jilid. XV, h. 63
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4. Sunan Ibnu Majah

Hadis tentang keutamaan malam nighfu Syabdn yang
marak beredar di kalangan masyarakat menjelang waktu
pertengahan bulan Syaban (nighfu Syabdn). Salah satu redaksi
hadisnya adalah sebagai berikut yang diriwayatkan dari jalur
Imam Ibnu Majah:
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"Telah mentahdiskan pada kami Al-Hasan bin Ali Al-Khallal .
Abd Ar-Razdq, telah menghabarkan Ibnu Abi Sibrah, dari
Ibrahim bin Muhammad, dari Mu'awiyah bin Abdillah bin
Ja'far dari ayahnya (Abdillah bin Ja'far), dari Ali bin Abi
Talib berkata: telah bersabda Rasulullah saw, "apabila tiba
malam nighfu Syaban, maka solatlah kalian pada malam itu
dan berpuasalah pada esoknya. Maka sesungguhnya Allah
akan turun ke langit dunia mulai dari terbenam matahari
sampai terbit fajar, seraya berfirman: "adakah hamba yang
meminta ampun pada-Ku, maka akan-Ku ampuni. Apakah
ada yang meminta rezeki, maka akan-Ku berikan. Apakah ada
yang sakit minta sembuh, maka akan-Ku sembuhkan. Apakah
ada yang meminta ini dan itu."”

97 Abt Abdillah, Sunan Ibnu Méjah, (Bair(it: Dar Al-Fikr, 2010), jilid. Il, h. 445
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Dari jalur redaksi hadis di atas, yaitu jalur sanad hadis
dari Imam Ibnu Majah telah di nilai dha'if (lemah) dari segi
sanad hadis, karena ada seorang perawi hadis yang tertuduh
dha'if (lemah). Karena ada seorang perawi hadis yang telah
tertuduh dha'if (lemah) oleh para ulama kritikus hadis, yakni
Ibnu Abi Sabrah. Berikut ini adalah komentar dari kritikus
ulama hadis mengenai perawi hadis yang bermasalah, yakni
Ibnu Abi Sabrah:

Ibnu Abi Sabrah: nama aslinya adalah Abdulldh bin
Abdullah bin Muhammad bin Abi Sabrah, namun ia lebih
terkenal dengan panggilan AbG Bakr bin Abi Sabrah.
Kuniyahnya adalah Abl Bakr, sementara laqobnya adalah
Ibnu Abi Sabrah. Ia lahir pada tahun 102 H dan wafat pada
tahun 162 H di kota Baghdad. Selama hidup di dunia, ia
pernah tinggal di kota Makkah, Madinah dan kota Baghdad
saja.’®

Ibnu Abi Sabrah pernah berguru kepada 92 orang guru
perawi hadis, diantara para gurunya adalah; Ibrdhim bin
Muhammad, Abt Bakr bin Abi Al-Jahm, Al-Hasan Al-
Bashri, dan Ja'far Al-Shadiq serta masih banyak lagi yang
lainnya. Dan Ibnu Abi Sabrah ini hanya memiliki 32 orang
murid yang belajar serta mengambil sanad hadis padanya,
murid tersebut diantaranya adalah; Abdurrazaq, Sufyan Al-
Tsauri, Al-Nu'man bin Abd Al-Salam, dan Ibnu Juraij Al-
Makky, dan lain sebagainya.”

Dari skema sanad hadis diatas, yang redaksi hadisnya
diriwayatkan dari jalur Imam Ibnu Méjah. Dari skema sanad
hadis tersebut menunjukkan ada atau terdapat seorang perawi
hadis yang tertuduh bermasalah dalam jarh wa ta'dil, yakni
atas nama Ibnu Abi Sibrah. Berikut adalah penilaian para
kritikus hadis terhadap perawi hadis Ibnu Abi Sibrah!:

a. Yahya bin Ma'in : Dha'if Al-Hadits

b. Adz-Dzahabi : Matrik Al-Hadits
%8 Yhsuf Al-Mazi, Tahdzib Al-Kaméi,....... jilid. 33, h. 88
% Yasuf Al-Mazi, Tahdzib Al-Kaméi,....... jilid. 33, h. 89

10 |bnu Hajar Al-Asqaldni, Tahdzib Al-Tahdzib, (BairGt: DAar Al-Kutub Al-

Islamiyah, 2001), jilid. 1, h. 369;Y0suf Al-Mazi, Tahdzib Al-Kamdl,....... jilid. 33, h. 91
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c. Imam Al-Bukhari : Munkar Al-Hadits

d. Imam Nasa'l : Matriik
e. Imam Hanbal : Dha'tf Al-Hadlits
f. Ibnu Hajar : Ramiih bi Al-Dha'i

Berikut ini adalah bentuk skema jalur sanad hadis
tentang keutamaan malam nishfu syaban dari jalur Imam Ibnu
Majah:
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Dari penjelasan diatas mengenai hadis palsu (hadis
mawdhi') dapat diambil kesimpulan, bahwa hadis palsu
(hadis mawdhii') merupakan bagian dari hadis Rasulullah
saw. Hanya saja yang menjadi masalahnya adalah pada sosok
tokoh perawi hadis itu sendiri yang dinilai atau yang dituduh
oleh ulama kritikus hadis sebagai seorang perawi pendusta
(kadzab), sehingga hadis tersebut menjadi jatuh kedudukan-
nya lantaran sebab ada seorang perawi hadis yang dinilai
pendusta (kadzab). Padahal hadis tersebut memiliki mata
rantai garis sanad hadis yang cukup jelas dan memiliki dasar
yang jelas pula. Dan isi matan hadis nya pun juga tidak
bertentangan dengan norma-norma yang ada serta tidak
berlebihan. Berikut ini adalah table tentang hadis palsu (hadis
mawdhi'):
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B. Pemalsuan Hadis (Hadits al-Mawdii'dt)

Diksi mawdii'at merupakan bentuk jamak dari akar
°, 2ot o~ 2 o4, o __ (Z°% . __ 87~ A
kata ©le505s — Cada 23 T = &23

yang memiliki arti mengada-ada atau dibuat-buat dengan
unsur kesengajaan dan memiliki maksud tujuan tertentu dari
hasil pemalsuan hadis (hadis al-mawdii'dt) tersebut. Atau
dalam bahasa Inggrisnya adalah /&oax. Definisi arti dari hoax
itu sendiri merupakan berita kebohongan atau dusta yang
tidak memiliki sumber berita yang pasti.!’> Atau bisa juga
diartikan pula sebagai kabar berita yang tidak benar, yang
dibuat-buat seakan benar apa adanya. Dalam istilah bahasa
MacDougall mengatakan, "deliberately fabricated falsehood
madeto masquerade as truth".!®® Yaitu dengan penginformasi-
an yang meyakinkan dan menggunakan bahasa retorika yang
indah sehingga banyak orang yang tertipu dan terkecohkan
dengan isi kandungannya.

Maka dari definisi di atas, bisa diambil kesimpulan dari
variasi dua kata tersebut. Bisa dipahami bahwa pemalsuan
riwayat (riwdyat al-mawdii'at) dalam hadis terjadi karena
memang sengaja dibuat oleh sumber pertamanya itu. Karena
tidak mungkin sumber pertama itu membuatnya tanpa unsur
sengaja atau tanpa ada maksud terselubung di dalamnya.
Untuk si penerima atau penyebar, bisa saja ia melakukannya
tanpa unsur sengaja. Karena ketidaktahuan kebenaran atau
keabsahan dalam periwayatan hadis tersebut. Namun, untuk
pembuat berita tanpa dasar (/@ ashla lahu) yang pertama itu
bisa dipastikan sudah ada unsur kesengajaan dan maksud
tertentu dalam membuat pemalsuan berita hadis tersebut.'%*

Sebagai contoh dari periwayatan pemalsuan hadis
(riwdyat al-hadits al-mawdii'dt) adalah sebagai berikut:

1. Pemalsuan Hadis Pertama

Sebagaimana sudah banyak beredar dikalangan
masyarakat umum tentang terong, bahwa terong adalah solusi
segala penyakit. Hal tersebut berdasarkan hadis qouli
(perkataan) yang mereka sandarkan kepada makhluk suci,
yakni Nabi Muhammad saw. Berikut ini adalah redaksi matan
hadisnya.

105 40 45T W by

"Terong menjadi obat solusi penyakit apa saja"

Redaksi matan hadis di atas kedengarannya saja sudah
mengganjal di hati dan tidak bisa diterima secara akal logika
sehat. Sebab redaksi matan hadis tersebut bersebrangan
dengan kaidah-kaidah yang ada, seperti:

pertama, bersebrangan dengan kitab suci Al-Qur'an.
Dalam redaksi kalam suci tidak ada sedikit pun menyebutkan
jenis makanan terong tersebut. Andaikata, redaksi matan
tersebut benar-benar sabda dari Nabi Muhammad saw. Tentu
setidaknya di dalam firman suci pun akan menyinggung
mengenai terong. Sebagaimana Nabi Muhammad saw
menyebutkan tentang keutamaan buah zaitun, kurma, anggur,
madu dan lain sebagainya. Semua hal tersebut telah
disinggung dan disebutkan di dalam firman suci-Nya.

Kedua, bersebrangan dengan sejarah. Karena kondisi
masa ketika pada saat itu belum mengenal kata bahasa istilah
terong (badzinjan). Jika diruntutkan asal-muasal datangnya
istilah bahasa terong (bddzinjdn) itu, maka akan terlihat nyata
bahwa istilah kata bahasa tersebut lahir dan datang dari luar
bangsa Arab atau dengan istilah lainnya adalah bangsa 'ajam

(asing).
Ketiga, bersebrangan dengan ilmu medis dan secara

ilmu sosial. Belum ditemukan bukti secara medis yang
mengatakan bahwa terong (bddzinjan) bisa mengobati dan

102 Adnan Idris, Klasifikasi al-Qur'an Atas Berita Hoaks, (Jakarta: Elex Media,
2018), h. 21

103 MacDougall, Curties D. Hoaxes, (Inggris: Dover, 1958), h. 6

menyembuhkan segala macam penyakit. Begitu juga secara

104 MariszaCordoba Foundation, Autoimmune The True Story, (Jakarta: 105 Abdurrahman Ahmad, Bughyah Al-Mustarsyidin, (Surabaya: Al-Haromain,
Gramedia Pustaka Utama, 2017), h. 69 2009), h. 51
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ilmu sosial belum ditemukan bukti bahwa makan terong
(bddzinjan) bisa menjadi solusi dari segala macam penyakit.
Berbeda halnya dengan membaca firman suci-Nya dalam
kitab Al-Qur'an, terlebih khusus lagi membaca surah ummul
qur'an yakni surah Al-Fatihah'%® yang sudah terbukti dengan
nyata dan telah melegenda digunakan dikalangan para ulama-
ulama terdahulu hingga sekarang saat ini sebagai jawaban dari
segala masalah penyakit yang ada di tengah-tengah kalangan
masyarakat umum. Khasiat yang terkandung dalam membaca
surah Al-Fatihah itu tidak ditemukan akan khasiatnya dalam
terong (badzinjan).

Kempat, bertentangan dengan ilmu hadis dalam jalur
sanad hadis. Karena tidak ditemukan jalur perawi hadis yang
bersambung jelas sanadnya sampai kepada Rasulullah saw
dalam periwayatan hadis tentang terong (bddzinjan). Karena
dalam periwayatan sanad hadis terong (bddzinjan) tidak
ditemukan secara jelas pada redaksi hadis sebelumnya, dari
situ bisa dipastikan akan ketidakbenaran hadis tersebut dan
tidak bisa dipertanggung-jawabkan akan keabsahannya secara
ilmiah. Karena sanad dalam disiplin ilmu hadis sangat
penting dan memiliki kedudukan tersendiri.

2. Pemalsuan Hadis Kedua.

Pemahaman umat muslim Indonesia terhadap teks-
teks agama, terlebih utama lagi dalam teks agama bidang
hadis mendapat perhatian yang lebih menonjol ketimbang
pemahaman dasar-dasar yang sangat terperinci dalam bidang
ilmu hadis. Sehingga dalam penilaian standart pemahaman
dan pemaknaan hadis yang digunakan oleh umat muslim
Indonesia dengan menggunakan penilaian standart dalam
sudut periwayatan ilmu hadis akan melahirkan sebuah
kesimpulan yang akan selalu bertolak belakang. Contohnya
adalah beberapa perbuatan (‘amaliyah) yang dikerjakan oleh

106 Hadis tentang keutamaan dan khasiat membaca surah Al-Fatihah untuk
rugyah sebagai sarana pengobatan dari segala macam penyakit itu sah’h adanya,
dan ia juga memiliki redaksi jalur sanad hadis yang jelas dan nyata serta bisa
dipertanggung-jawabkan secara akademis atau pun non-akademis. Lihat;
Muhammad bin Isma'il Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhdri, (Bair(t: Dar Al-Fikr, 2002), h.
171. Sementara hadis tentang terong (bddzinjdn) bertolak belakang dengan hadis
khasiat membaca surah Al-Fatihah.
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para ulama ahli tasawuf dengan ulama ahli figih akan terus
bersebrangan dan kontras dengan standart penilaian ulama
ahli hadis. Pada dasar pokoknya, mereka semua telah sama
menggunakan dalam dalil hadis, akan tetapi dalil yang dipakai
dilihat dari berbagai sudut pandang yang berbeda. Dalam hal
perbuatan (‘amaliyah) yang dilakukan oleh ulama ahli tasawuf
dengan pemaknaan batin yang akan menuju kepada penyucian
jiwa. Hadis-hadis yang digunakan olehnya pun lebih condong
longgar (tasahul), karena yang menjadi tujuannya adalah isi
dari sebuah hadisnya, bukan hanya sebatas pada validitas
hadis semata-mata.'”” Sementara ahli figih lebih menempuh
dan menggunakan berbagai metode dan alat penetapan sebuah
hukum (istinbat al-ahkam) serta keunggulan (rdjih) satu hadis
dengan hadis yang lainnya.'”® Namun ada beberapa ulama
dari madzhab Malikiyah yang berhaluan pada ahli penduduk
Madinah ketimbang menggunakan hadis ahdd.'” Adapun
ulama ahli hadis itu sendiri lebih condong berat kepada
mengutamakan dan mendahulukan validitas sebuah hadis
ketimbang mendahulukan dan mengutamakan makna dari
hadis itu sendiri. Maka dari ketiga ilmu yang saling berbeda
itu, lahirlah sebuah perbedaan yang sangat kontras hingga
kapan pun. Dari ketiga ulama ahli tersebut, yakni; tasawuf,
figih, dan hadis dalam jiwa setiap umat muslim Indonesia
akan menjadikannya sebagai ulama yang paripurna. Adanya
hubungan satu bidang ilmu dengan ilmu lainnya dalam sebuah
kajian ilmu hadis tidak bisa dihindari.!

Riwayat yang begitu ketat dan kaku serta sangat
normatif yang dilakukan oleh ulama ahli hadis sebagai
standart membawa problematika yang tersendiri baginya.
Contohnya bagi orang-orang yang tinggal di daerah pelosok
dan jauh dari kota-kota besar dan maju dalam ilmu

107 Christopher Melchert, The Piety of the Hadits Folk, International Journal of
Middle East Studies 34, No. 03 (2002); h. 425-439

108 Christopher Melchert, The Formation of the Sunni Schools of Law, 9Th-10™
Centuries C.E, Studies in Islamic Law and Society, V. 4, (Brill Academic Pub, 1997),
h. 1-13

109 yasin Dutton, The Origins of Islamic Law: The Qur'én, the Muwétha' and
Madinan 'Amal, (New Delhi: Lawman, 2000)

10 ja'far Al-Kattani, Al-RisGlah Al-Mustathrafah Li Baydn Mashir Kutub Al-
Sunnah Al-Musyarafah, (BairGt: Dar Al-Kutub Al-limiyah, 2011), h. 678
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pengetahuan serta kurangnya kemampuan dalam menguasai
ilmu-ilmu bahasa Arab dan ilmu pemahaman dalam dalil-dalil
keagamaan. Namun bagi daerah yang berada disekitar kota-
kota besar dan maju, ia akan dengan cepat dipelajari dan
mudah untuk mengerti tentang ilmu-ilmu dasar bahasa Arab
dan ilmu pemahaman tentang dalil-dalil keagamaan. Oleh
sebab itu, periwayatan hadis akan dengan mudah tersebar
menyeluruh serta diriwayatkan kepada satu orang periwayat
ke periwayat orang lainnya.!!! Pengetahuan ilmu bahasa Arab
dan pemahaman tentang dalil keagamaan adalah hal yang
pokok serta mendasar untuk dipelajari oleh seseorang. Namun
daerah yang cuma bisa bahasa daerahnya saja akan
mengalami kesulitan dalam memahami sebuah bacaan teks
Arab untuk memahami dalil-dalil keagamaan. Oleh sebab itu,
ada beberapa ulama yang di wilayah pelosok dan jauh dari
perkotaan berusaha supaya masyarakat umum yang awam
bisa meriwayatkan sebuah hadis dengan mudah. Para ulama
tersebut tidak menerapkan standart yang ketat seperti ulama
ahli hadis terapkan dalam tahammul wa add'''? Yang
menjadi tujuan dari para ulama tersebut adalah tersebarnya
ajaran Islam, kemudian masyarakat bisa mengetahui dan
memahami ajaran Islam dari berbagai sudut pandangnya bisa
belajar lagi lebih mendalam mengenai ajaran Islam. Kajian
ilmu hadis seputar mata rantai ilmu hadis yang terdapat
didalamnya sedikit rumit bisa mengganggu dalam proses
pembelajaran yang dilakukan oleh masyarakat awam. Namun,
jika ada orang yang salah dalam memahami sebuah hadis,
para ulama di wilayah tersebut bisa mengambil sikap dengan
melakukan penjelasan yang mendetail kepada masyarakat
umum yang masih awam dengan ilmu hadis. Hal demikian,
telah dikerjakan oleh para ulama di negeri Andalusia atau
Spanyol sekarang ini pada masa abad yang kedua dan ketiga
dari hijriyah.!!3

Di Indonesia sendiri, sebuah pemahaman dalam hadis
lebih diutamakan ketimbang sebuah validitas sebuah hadis.
Pada umumnya, masyarakat Indonesia lebih mudah untuk
menerima sebuah lafadz yang dikatakan hadis Rasulallah
meskipun lafadz hadis tersebut tergolong lemah (dha'if). Hal
demikian, bisa disaksikan dengan hadirnya kajian-kajian kitab
hadis dalam pondok pesantren di Indonesia yang berisikan
kumpulan hadis tanpa adanya jalur mata rantai sanad perawi
hadis, seperti kitab Mawa'iz Ushfiiriyah dan kitab Durrah Al-
Nashihin.''* Pemahaman masyarakat Indonesia terhadap teks
hadis lebih utama dan menonjol dari pada dasar-dasar ilmu
hadis yang sangat rumit serta mendalam. Contohnya adalah
hadis tentang perayaan hari kelahiran (mawlid) Nabi
Muhammad saw, berikut ini adalah teks redaksi hadis tentang
perayaan hari kelahiran (mawlid) Nabi;
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"Siapa orang yang mengagungkan hari kelahiranku, aku akan
beri syafa'at baginya di hari kiamat nanti"

Redaksi hadis tersebut, tidak ditemukan sama sekali
rangkaian mata rantai sanad hadisnya dalam kitab induk hadis
yang kredibel. Sehingga pemahaman hadis tentang perayaan
hari kelahiran (mawlid) Nabi Muhammad saw tidak semua
para ulama ahli figih, ahli tasawuf dan ahli hadis setujuh
tentang mendahulukannya sebuah pemahaman suatu hadis
atas keabsahannya menjadi hadis shahih. Karena para ulama
tersebut telah berbeda pandangan dan pendapat mengenai
argumentasi masing-masing yang dibangun olehnya.
Contohnya saja seperti ulama ahli fiqih madzhab Malikiyah
yang menilai bahwa memperingati hari lahirnya (mawlid)
Nabi Muhammad saw merupakan sesuatu hal yang baru
(bid'ah) dalam agama Islam. Senada dengan itu, ulama ahli
figth dari madzhab Hanbali seperti Ibnu Taymiyah
berkomentar hal yang sama mengenai hari lahirnya (mawlid)

11 Ahmad Amin, Zhuhr Al-Islém, (Kairo: Mu'assasah Al-Tsagafah, 2012), h. 58 Nabi Muhammad saw, ia mengatakan bahwa peringatan hari

112 Abdurrahman Shaldh, Ma'rifat Anwé' 'Uldm Al-Hadits, (Bair(t : Dar Al-Fikr,
1989), h. 132; Abdurrahman Al-Sakhawi, Fath Al-Mughith Bi Syarh Al-Fiyah Al- 114 Utsman Hasan Al-Khawbari, Durrah Al-Ndshihin, (Bair(t: Dar Al-Kutub Al-
Hadits, (Mesir: Maktabah Al-Sunnah, 2003), h. 156 Iimiyah, 2001).

13 Muhammad Akmaluddin, "Developments of Hadits Riwdya in Andalus (2"- 115 Muhammad Nawawi Al-Bantani, Maddrij Al-Su'Gd 116 IkhtisG' Al-Burid,
3 Centuries of Hijriyya)", Ulumuna 21, No. 2 (December 29, 2017); h. 228-252 (Semarang: Toha Putra, 2010), h. 15
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lahirnya (mawlid) Nabi Muhammad saw tidak disukai oleh
para ulama salaf.!'® Sementara orang-orang yang berpegang
teguh dan berpedoman pada ilmu hadis yang sangat ketat
menilai bahwa hadis tentang perayaan hari lahirnya (mawlid)
Nabi Muhammad saw tidak ada dalam satu frekuensi dalam
ilmu hadis dan juga tidak masuk ke dalam kanonik kitab
induk hadis. Mereka menilai dan memberi komentar dengan
tidak ada dasar baginya (/d ashl lah) serta label hadis lainnya
yang mengarah kepada lemahnya (dha'if) dalam sebuah
periwayatan hadis perayaan hari lahirnya (mawlid) Nabi
Muhammad saw. Berbeda halnya dengan ulama ahli tasawuf,
ulama ahli tasawuf yang lebih sering menggunakan hadis
yang mungkin dinilai tidak memiliki dasar baginya menurut
penilaian ulama ahli hadis. Argumentasi yang dibangun oleh
ulama ahli tasawuf di dukung dan dibela oleh ulama dari ahli
figih madzhab Syéafi'lyah, semisal Ibnu Hajar Al-Haytami dan
Imam Jalaluddin Al-Suytthi. Di Indonesia sendiri, hadis viral
mengenai peringatan hari lahirnya (mawlid) dipublikasikan
oleh beberapa ulama Nusantara, semisal Syaikh Muhammad
Nawawi Al-Bantani dalam karya kitabnya Madarij Al-Su'id
lla Ikhtisa' Al-Buriid ataupun karyanya yang lain semisal
Nihayah Al-Zayn '

Dari rangkaian penjelasan diatas, telah ada perbedaan
pendapat mengenai peringatan hari lahirnya (mawlid) Nabi
Muhammad saw antara ulama ahli hadis, ulama ahli figih dan
ulama ahli tasawuf. Perbedaan tersebut bukanlah hal baru
dalam kajian keilmuan. Ketiga pendapat tersebut saling
menghegemoni serta mendominasi dalam kajian keilmuan
teks keagamaan. Antara ulama ahli fiqih dan ulama ahli hadis
saling bekerja sama menundukan dan melemahkan hegemoni
dari ulama ahli tasawuf, kedua ulama tersebut selalu
menyampaikan bahwa pentingnya mengutamakan serta
mendahulukan otoritas dan validasi hadis dari pada
pengamalan yang ada.

3. Pemalsuan Hadis Ketiga.
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"Ulama-ulama umatku seperti para Nabi Bani Israil". Tidak
ada dasarnya.

Redaksi matan hadis diatas menurut Ibnu Hajar Al-
Asqalani, Al-Zarkasyih, dan Al-Damiri adalah hadis yang
tidak memiliki dasar sanad hadis sahih baginya.!'® Baik
dalam kitab hadis yang kredibel dari kelompok Syi'ah ataupun
kelompok Sunni dan juga tidak ditemukan dalam kitab sejarah
(tarikh), ataupun dalam kitab-kitab tafsir serta kitab lainnya.
Adapun kedudukan para orang berilmu (ulamad’) sudah
tercantum dan tertulis dalam redaksi firman sakral-Nya,
sebagaimana Dia telah berfirman:
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"Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan
apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah,
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan" (Al-Mujadalah [58]: 11)

118 Jamaluddin Muhammad Al-Fattani, Tadzkirah Al-Mawdh('Gt, (Bair(t: Dar Al-
Kutub Al-llmiyah, 2012), h.5.

"9 Al Muhammad, Al-Mashnd' Fi Ma'rifah Al-Hadis Al-Mawdhi, (Mesir:

116 Ahmad Taymiyah Al-Harrani, Al-Fatéwd Al-Kubrd, (BairGt: Dar Al-Kutub Al- Maktabah Al-Mathbd'at Al-Islamiyyah, 1989), jilid. I, h. 123. ; Muhammad
lImiyah, 1988), jilid. IlI, h. 414 Abdurrauf, Faydh Al-Qadir Syarh Al-Jémi' Al-Shaghir Lilmanéawi, (Qahirah: Dar Al-

17 Muhammad Nawawi Al-Bantani, Nihdyah Al-Zayn, (Bair(t: DAar Al-Fikr, Hadits, 2002), jilid. IV, h. 504; Isma'il Al-Ajlani, Ksyf Al-Khaféi, (BairQt: Dar Al-Kutub
1999), h. 135 Al-Islamiyah, 2007), jilid. II, h. 64

@ Rekonstruksi Hadis Mawdd’ Rekonstruksi Hadis Mawdd’ @



Senada dengan firman sakral-Nya, Rastlulldh pun
sudah pernah bersabda dalam kalam mulianya melalui lisan-
lisan para ulama hadis:
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"Telah mentahdiskan kepada kami Mahmud bin Khidds Al-
Baghddadi, telah mentahdiskan kepada kami Muhammad bin
Yazid Al-Wasithiy, telah mentahdiskan kepada kami A'shim
bin Raja' bin Haywah, dari Qays bin Katsir, berkata: datang

120 Muhammad Hiban, Shahih Ibnu Hibdn, (Bair(t: Dar Al-Kutub Al-Islamiyah,
2003), jilid. I, h. 289; Abi Abdilldh, Sunan Ibnu Mdjah,..... jilid. |, h. 81; Muhammad
1'sa Al-Tirmidzi, Sunan Tirmidzi,...... jilid. I, h. 173
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seorang laki-laki dari damaskus ke madinah menghadap Abi
Al-Darda’, bertanya Abi Al-Darda". kenapa kamu datang
kemari, wahai saudaraku ?, lelaki pun menjawab: telah
sampai padaku sebuah hadis bahwa sanya engkau telah
meriwayat-kannya dari Rasulullah saw. Abi Al-Dardd’
bertanya: kau datang karena ada keperluan ?, lelaki
menjawab: tidak, Abi Al-Darda' bertanya: kau datang untuk
berdagang ?, lelaki menjawab: bukan, lelaki itu pun
bertanya: aku datang untuk mencari hadis ini ? Abi Al-
Darda' menjawab: sesungguhnya aku mendengar Rasulullah
saw bersabda: "siapa orang yang menempuh suatu jalan
untuk mencari ilmu, maka Allah akan mudahkan baginya
jalan menuju surga. Sesungguhnya para malaikat akan
meletakkan sayap-sayap mereka kepada penuntut ilmu
sebagai wujud senang kepada para pencari ilmu.
Sesungguhnya orang yang mencari ilmu akan dimintakan
ampunan baginya oleh penduduk langit dan bumi sampai-
sampai ikan di dalam air. Keutamaan orang yang berilmu
atas orang yang ahli ibadah, seperti keutamaan bulan atas
seluruh bintang-bintang. Sesungguhnya para ulama adalah
pewaris para nabi. Sesungguhnya para nabi tidak mewarisi
dinar dan dirham, hanya saja mereka mewarisi ilmu. Siapa
orang yang mengambil bagiannya, sungguh ia telah
mengambil bagian yang banyak.

Tidak ketinggalan juga Al-Imam Al-Ghazali memberi-
kan penjelasan mengenai kedudukan orang berilmu (u/ama’)
dalam karyanya Ihya' Uliim Al-Din tentang keutamaan orang
yang berilmu:
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"Sepaling dekat manusia dari derajat kenabian adalah ahli
ilmu dan jihad. Adapun ahli ilmu, yakni para ulama mereka
memberi tahu manusia apa yang datang dari para rasul.
Adapun ahli jihad, maka mereka berjihad dengan pedang-
pedang mereka. Hadis ini diriwayatkan dari Abii Na'im di
dalam keutamaan orang yang berilmu yang benar dari hadis
Ibnu Abbas dengan sanad hadis yang lemah."

Adapun mengenai isi matan hadis dari redaksi hadis
yang diawal, "ulama-ulama umatku seperti para nabi bani
Israil". Sungguh telah bertentangan dengan kaidah, "seluruh
para Nabi terpelihara dari segala macam kesalahan dan dosa
(ma'shim)".'*® Senada dengan itu, Allah telah berfirman
dalam kalam suci-Nya sebagai berikut:
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Dan ingatlah hamba-hamba Kami: Ibrahim, Ishaq dan
Ya'qub yang mempunyai perbuatan-perbuatan yang besar
dan ilmu-ilmu yang tinggi. Sesungguhnya Kami telah
mensucikan mereka dengan (menganugerahkan kepada
mereka) akhlak yang tinggi yaitu selalu mengingatkan
(manusia) kepada negeri akhirat. (QS. Shad [38]: 45-46)

Sedangkan para orang berilmu (‘u/amad’) tidak ada
jaminan sama sekali terpelihara dari segala macam jenis
kesalahan dan dosa. Hanya saja para ulama yang ta'at
biasanya akan diberi kelebihan dari Allah berupa karomah.

Namun disini, menurut para orang berilmu (‘ulama’) ada
beberapa perpindahan makna yang sesungguhnya kepada
makna yang lebih layak baginya (ta'wil al-ma'nd) untuk
memahami dari matan hadis tersebut:

1. Sesungguhnya seorang yang a'lim lagi shalih dan
bertaqwa kepada-Nya pada zaman sekarang ini
menduduki posisi para Nabi. Karena hidup di zaman
sekarang lebih berat, berbeda hidup pada zaman para Nabi
terdahulu. Para Nabi terdahulu mereka hidup pada zaman
yang panjang dan lama, namun berbeda dengan kehidupan
para orang a'lim lagi shalih dan bertagwa kepada-Nya
penuh dengan fitnah dan sangat singkat waktunya hidup di
Gimigh >

2. Sesungguhnya para ulama di zaman sekarang ini seperti
para Nabi bani Isra'il dalam hal banyaknya ilmu
pengetahuan yang ada padanya, pemahaman yang sangat
tajam dan halus serta luas mendalam pikiran mereka. Hal
ini menunjukkan bahwa setelah terputusnya rangkaian
utusan para Nabi Allah, Allah tidak meninggalkan umat
ini seorang diri untuk berjalan tanpa adanya seorang
pemimpin umat. Allah telah memilih ulama untuk
memimpin umat, sehingga Al-Qur'an yang sudah
paripurna tidak membutuhkan lagi wahyu turun
setelahnya. Sehingga Allah tidak mengutus kembali Nabi
sebagai sosok yang kredibel untuk membawa wahyu baru.
Estafet suci ini akan terus dilanjutkan oleh sosok yang
disebut dengan A/-Ulamda' hingga dunia ini hancur pada
waktunya (yawm al-giyamah). Namun, tetap saja tidak
bisa disamakan kedudukan para ulama dengan para Nabi
yang memiliki kedudukan yang tinggi seperti para Nabi
tlu al-azmi.

3. "ulama-ulama umatku seperti para Nabi Bani Israil". Al-
Ulama menjadi serupa (al-musyabah). Jalan kesamaannya
(wajh al-musyabah) adalah membawa misi yang mulia

121 Muhammad Al-Ghazali, 1hyd' Uldm Al-Din, (BairGt: Dar Al-Fikr, 2008), jilid. |, yakni membawa ajaran tauhid dan ajaran syari'at Nabi
h.6 Muhammad. Namun dibalik kemuliaan misi tersebut,
122 syamsuddin Al-Sakhawi, Al-Magqdsid Al-Hasanah Fimé Isytahara A'ld Al- terdapat sebuah kesulitan yang sangat berat serta harus
Alsinah, (Suriah: Dar Al-Maimanah, 2004), jilid. Il, h. 189 kerja keras dalam melawan kezaliman dan juga melawan

123 |brahim Al-Bayjlrly, Tuhfah Al-Murid A'lé Jawharah Al-Tawhid, (Semarang:
Dar lhya', 2002), h. 79-80 124 7aynuddin Ali, Maniyah Al-Marid, (Riyadh: Muasisah Al-Tarikh, 1998), h.182
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ketakutan atau ancaman dari para makhluknya yang tidak
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C. Analisis dan Penawaran

Periwayatan hadis palsu (hadis mawdhi’) dengan
periwayatan pemalsuan hadis (hadis mawdhii'at) tentu
memiliki perbedaan yang jelas dan nyata. Kajian hadis palsu
(hadis mawdhii") dengan pemalsuan hadis (hadis mawdhii'at)
tentunya masih merupakan dalam pembahasan hadis lemah
(hadis dha'if). Hanya saja disini penulis ingin memetakan
perbedaan dan permasalahan yang ada diantara keduanya.
Berikut ini adalah penjelasannya:

. Periwayatan hadis palsu (hadis mawdhi')

Periwayatan hadis palsu (hadis mawdhi") merupakan
masih bagian dari hadis-hadis yang bersumber dari Rasululah
saw. Karena di dalam redaksi hadis palsu (hadis mawdhi')
masih memiliki dasar dan landasan yang jelas serta nyata
dalam sisi sanad hadis ataupun dari redaksi matan hadisnya.

Meskipun memiliki dasar dan landasan yang jelas serta
nyata baginya bukan berarti tanpa masalah di dalamnya.
Dalam periwayatan hadis palsu (hadis al-mawdii) tetap di
dalamnya ada sebuah masalah, yakni adanya seorang tokoh
perawi hadis dari susunan sanad hadis yang ada telah dinilai
atau dituduh oleh para ulama kritikus hadis sebagai perawi
yang pendusta (kadzab), lemah (da'if), dan lain sebagainya.
Dari penilaian yang diberikan oleh para ulama kritikus hadis
tersebut memberikan dampak yang buruk baginya dan mem-
pengaruhi kualitas kedudukan dari sebuah hadis tersebut.
Sebagaimana sudah berlalu contoh yang ada di atas.

. Periwayatan Pemalsuan Hadis (Hadis al-Mawdii'dr)

Periwayatan pemalsuan hadis (hadis al-Mawdui'at)
adalah periwayatan hadis yang membahas tentang pemalsuan
hadis-hadis yang tidak memiliki sanad hadis secara jelas dan
(la isndda lahu) serta tidak memiliki dasar baginya (/d ashla
lahu). Padahal syarat utama dari sebuah hadis secara mutlak
adalah adanya redaksi sanad hadis secara jelas sebagai dasar
baginya. Karena hanya sanad saja sebagai bentuk cara untuk
mengidentifikasi, apakah hadis itu benar-benar datang dan

@ Rekonstruksi Hadis Mawdd’

telah disabdakan dari sang pemilik sabda suci, yakni Nabi
Muhammad saw atau tidak.

Begitu pun isi dari redaksi matan hadisnya memiliki
peran yang tidak kalah penting dalam sebuah kajian ilmu
hadis. Sebab jika isi matan sebuah hadis bertentangan dengan
kaidah-kaidah lainnya atau bahkan isi dari redaksi matan
hadis tersebut berlebih-lebihan, maka bisa jadi itu bukan
matan hadis yang bersumber dari Nabi Muhammad saw.
Karena semua sabda suci yang bersumbernya dari Rasululldh
tidak akan bertabrakan dan bertentangan dengan kaidah-
kaidah yang ada.

Dari sini dapat kita pahami, bahwa periwayatan hadis
palsu (hadis mawdhit) bisa dilacak dan diketahui dengan cara
menelusuri jalur redaksi sanad yang ada tersebut. Namun, jika
sebuah hadis tersebut tidak memiliki jalur redaksi sanad yang
jelas dan nyata (hadis mawdhi'dar). Maka periwayatan hadis
tersebut, sangatlah palsu dan telah terjadi pemalsuan hadis di
dalam sebuah periwayatan hadis Nabi Muhammad saw dan
penuh kebohongan di dalamnya. Hal tersebut tidak boleh
diriwayatkan kembali dan tidak boleh untuk disebarluaskan
ke masyarakat umum.

Sebagaimana penjelasan diatas, penulis disini ingin
menawarkan sebuah istilah penyebutan dalam konsep ilmu
hadis tentang hadis palsu yang derajat kedudukannya sudah
banyak sekali kesalahan yang fatal di dalamnya dengan istilah
penyebutan pemalsuan hadis (hadis mawdii'r).

Berikut ini adalah table perbedaan antara Periwayatan
hadis palsu (hadis mawdi') dengan periwayatan pemalsuan
hadis (hadis mawdii'at):
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BAB IV
IDENTIFIKASI PEMBUKTIAN
HADIS PALSU (HADIS AL-MAWDU') DALAM
KITAB TADZKIRAH AL-MAWDU'AT

A. Biografi Pengarang Kitab Tadzkirah al-Mawdii'at

Tadzkirah al-Mawdii'at merupakan salah satu kitab
hadis yang berisikan kumpulan hadis-hadis palsu (mawdhi’)
yang dikarang oleh Jamaluddin Muhammad al-Fattani,
berikut ini adalah biografi singkat sosok Jamaluddin
Muhammad Al-Fattani:

1. Nama Aslinya

S5 YwEHE Tadzkirah al-Mawdhi'at dikarang oleh Jamaluddin
%‘é £ § 5 Muhammad al-Fattani, nama lengkap beliau adalah Syaikh
- = = s g £ Jamaluddin Muhammad bin Thahir as-Shiddiqi al-Fataniy Al-
_g«ié g o §o ~ g Hindly. As-Shiddiqi merupakan sandaran kepada Shadiq,
% éé %_«% ‘; g —§§ é yaitu salah satu nama dari nama kakeknya. Sedangkan al-

Fataniy merupakan sandaran pada nama suatu tempat atau
daerah yang berada di kota Ghujarat India.'?3

2. Kota Kelahiran

Beliau dilahirkan di kota Fatn pada tahun 913 H, ada
yang berpendapat bahwa beliau dilahirkan pada tahun 910 H.
Dan beliau memiliki laqob julukan malik al-muhaditsin (raja
ahli hadis). Semasa kecilnya beliau menghafal Al-Qur'an dan
belajar kepada para ulama di kampungnya. Kemudian pada
usia lima belas tahun beliau memutuskan untuk pindah
berhijrah mencari ilmu dan belajar berbagai macam pelajaran,
salah satunya adalah belajar ilmu hadis. Beliau pergi ke kota
Makkah dan Madinah untuk menunaikan ibadah haji dan
selama di dua kota suci tersebut beliau menemui dan

122 Hamid Umar, Mu'jam Al-Mathb('ét, (Kuwait: Maktabah al-Mathbu'at,
1998), jilid. Il, h. 1670
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berkunjung kepada banyak para ulama dan syaikh untuk
menimba serta menggali ilmu kepadanya.

B. Pembuktian Dalam Kitab Tadzkirah al-Mawdi'at

Dalam mewujudkan pembuktian pada bagian ini,

3. Guru-gurunya penulis mengambil pembuktian dari kitab Tadzkirah al-
Berikut ini adalah guru-guru yang ia pernah belajar Mawdii'at sebagai bahan penelitiannya serta mengambil
kepadanya: Syaikh Al al-Mutaqiy al-Hindiy, Ibnu Hajar al- beberapa hadis dari kitab tersebut. Berikut ini adalah sample
Haytamiy, As-Sayyid Abdullah al-T'driis, Hasan al-Bakr, Ali pembuktiannya:
bin I'rdq, dan lain-lainnya. . Hadis Pertama.
4. Pujian Para Ulama Terhadapnya 5’; 3 doﬂ; . 5 o f”/;‘, / Lg“vf% ‘ i;° / Lg:’j s oy
Banyak sanjungan atau pujian untuk dirinya dari para — "~ -
ulama, salah satunya gdalah .Abd al-Qadir al-I'drisiy: 130.“&}’}0 44 B g_/{ Les)
Jamaluddin Muhammad bin Thahir adalah seorang yang wara'
dan shalih serta ilmunya yang luas mendalam. Ia merupakan "Ya Allah hidupkanlah —aku dalam keadaan miskin,
pemimpinnya atau presidennya ilmu dalam bidang hadis dan matikanlah a.ku' dalam keadaan miskin, dan' bgngkitkanlah
akhlak. Bahwa sanya Syaikh Abd al-Wahab al-Mutaqiy aku pada hari kiamat bersama orang-orang miskin.
berkata: aku mimpi kete'mu dengan.Rasulullah Saw, lalu 2.1k}1 Hasil dari penelusuran hadis di atas, telah ditemukan
bertanya tentang manusia yang paling utama pada masa ini. redaksi hadis tersebut berdasarkan dengan cara mengambil
Kemudian Rasulullah menjawab, "gurumu Muhammad j |
Théhir".'? akar kata hadis dari > dalam kamus hadis a/-Mu'jam al-
5. Karya-karyanya Mufahras Li-alfadz al-Hadis al-Nabawi,">' Maka terdapat dalam
Selama masa hidupnya ia telah mengarang beberapa RUab Sunan Tirmidzi daiSunan lbnu Méjah.
kitab dalam bidang hadis, yakni diantaranya adalah: SR Y S R
g1l y Y é\ I 5 L}/ a b e
1. Mu'jam Bihdr al-Anwar Fi Ghardb al-Tanzil wa Lathdaif
al-Akhbar. JARVS VRS WARVSERIE
2. Tadzkirah al-Mawdu'at
. . . Berikut ini adalah bunyi redaksi lengkapnya yang
3. al-Mughni Fi Asma al-Rijal tertera dalam kitab Sunan Tirmidzi dan Sunan Ibnu Mdjah:
6. Tahun Wafatnya

Syaikh Jamaluddin Muhammad bin Thahir As-
Shiddiqi al-Fatany al-Hindy wafat pada tahun 986 H dekat
dari kota Ujin.

130 jlamaluddin Muhammad Al-Fattani, Tadzkirah Al-Mawdh('Gt, (BairGt: Dar Al-
Kutub Al-llmiyah, 2012), h. 97

131 Winsikh, Al-Mu'jam Al-Mufahras Li-Alfddz Al-Hadis Al-Nabawi, (Laiden:
Maktabah Baril, 1936), jilid. I, h. 470

129 |bnu I'mad Al-Hanbali, Syadzardt Al-Dzahab, (Bairt: Dar Al-Kutub Al-
llmiyah, 2001), jilid. IV, h. 410
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A. Sunan Tirmidzi

i

2 a0 & G (-nE s 20 50 ToES S, G
G & Bas B ety 2 JeV) A s
P (] 2 ° G 20 °
tol SE Gl ol 1 Sy Bhs JS AW
Sy G o3 24" 16 el o ) S B0 st

132 e . /"o o- P /a w 0d Lok o (. (7 o
i I PUCLERY 5 BE RIS IS

3
i

"Telah mentahdiskan pada kami Abdul A'la bin Wiashil Al-
Kifiy, telah mentahdiskan pada kami Tsabit bin Muhammad
Al-A'bid Al-Kiifiy, telah mentahdiskan pada kami Al-Harits
bin An-Nu'mdn Al-Laytsi dari Anas: Bahwa Rasulallah saw
bersabda: "Ya Allah hidupkanlah aku dalam keadaan miskin,
matikanlah aku dalam keadaan miskin, dan bangkitkanlah
aku pada hari kiamat bersama orang-orang miskin."

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi. Nama asli
Imam Tirmidzi adalah Muhammad bin 'Isa bin Saurah bin
Musa bin adl Dlahhak. Kunyah beliau adalah Abu 'Isa. At-
Tirmidzi; merupakan nisbah kepada negeri tempat beliau
dilahirkan yakni Tirmidz, yaitu satu kota yang terletak di arah
selatan dari sungai Jaihun, bagian selatan Iran.

Tanggal lahir, para pakar sejarah tidak menyebutkan
tahun kelahiran beliau secara pasti, akan tetapi sebagian yang
lain memperkirakan bahwa kelahiran beliau pada tahun 209
hijriah. Sedang Adz Dzahabi berpendapat dalam kisaran tahun
210 hijriah. Ada satu berita atau pendapat yang mengatakan
bahwa imam At Tirmidzi dilahirkan dalam keadaan buta,
padahal berita yang akurat adalah, bahwa beliau mengalami
kebutaan di masa tua, setelah mengadakan lawatan ilmiah dan
penulisan beliau terhadap ilmu yang beliau miliki. Beliau
tumbuh di daerah Tirmidz, mendengar ilmu di daerah ini
sebelum memulai rihlah ilmiah beliau. Dan beliau pernah
menceritakan bahwa kakeknya adalah orang marwa,
kemudian berpindah dari Marwa menuju ke tirmidz, dengan
ini menunjukkan bahwa beliau lahir di Tirmidzi.

132 Muhammad I'sa, Sunan Tirmidzi, (Bair(t: Dar Al-Hadis, 1998), jilid. IV, h. 155
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Rihlah Ilmiah beliau, Imam At-Tirmidzi keluar dari
negerinya menuju ke Khurasan, Iraq dan Haramain dalam
rangka menuntut ilmu. Di sana beliau mendengar ilmu dari
kalangan ulama yang beliau temui, sehingga dapat
mengumpulkan hadits dan memahaminya. Akan tetapi sangat
di sayangkan beliau tidak masuk ke daerah Syam dan Mesir,
sehingga hadits-hadits yang beliau riwayatkan dari ulama
kalangan Syam dan Mesir harus melalui perantara, kalau
sekiranya beliau mengadakan perjalanan ke Syam dan Mesir,
niscaya beliau akan mendengar langsung dari ulama-ulama
tersebut, seperti Hisyam bin 'Ammar dan semisalnya.

Para pakar sejarah berbeda pendapat tentang
masuknya imam At-Tirmidzi ke daerah Baghdad, sehingga
mereka berkata; jikalau sekiranya dia masuk ke Baghdad,
niscaya dia akan mendengar dari Ahmad bin Hanbal. Al-
Khathib tidak menyebutkan at-Timidzi (masuk ke Baghdad)
di dalam tarikhnya, sedangkan Ibnu Nuqthah dan yang
lainnya menyebutkan bahwa beliau masuk ke Baghdad. Ibnu
Nugthah menyebutkan bahwasanya beliau pernah mendengar
di Baghdad dari beberapa ulama, diantaranya adalah; Al
Hasan bin Ash-Shabbah, Ahmad bin Mani' dan Muhammad
bin Ishaq Ash-shaghani. Dengan ini bisa di prediksi bahwa
beliau masuk ke Baghdad setelah meninggalnya Imam
Ahmad bin Hanbal, dan ulama-ulama yang di sebutkan oleh
Ibnu Nuqgthah meninggal setelah imam Ahmad. Sedangkan
pendapat Al-Khathib yang tidak menyebutkannya, itu tidak
berarti bahwa beliau tidak pernah memasuki kota Baghdad
sama sekali, sebab banyak sekali dari kalangan ulama yang
tidak di sebutkan Al-Khathib di dalam tarikhnya, padahal
mereka memasuki Baghdad. Setelah pengembaraannya, imam
At Tirmidzi kembali ke negerinya, kemudian beliau masuk
Bukhara dan Naisabur, dan beliau tinggal di Bukhara
beberapa saat. Negeri-negeri yang pernah beliau masuki
adalah; Khurasan, Bashrah, Kufah, Wasith, Baghdad,
Makkah, Madinah, dan Ar Ray.

Guru-guru beliau, Imam At-Tirmidzi menuntut ilmu
dan meriwayatkan hadits dari ulama-ulama kenamaan. Ada 32
guru ia meriwayatkan hadis darinya. Di antara mereka adalah
Qutaibah bin Sa'id, Ishaq bin Rahuyah, Muhammad bin
'Amru As Sawwaq al Balkhi, Mahmud bin Ghailan, Isma'il
bin Musa al-Fazari, Ahmad bin Mani', Abu Mush'ab Az-
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Zuhri, Al-Hasan bin Ahmad bin Abi Syu'aib, Imam Bukhari,
Imam Muslim, Abu Dawud, dan masih banyak lagi yang
lainnya.

Murid-murid beliau, kumpulan hadits dan ilmu-ilmu
yang di miliki oleh imam Tirmidzi banyak yang meriwayat-
kan, diantaranya adalah; Abu Bakr Ahmad bin Isma'il As
Samarqandi, Abu Hamid Abdullah bin Daud Al Marwazi,
Ahmad bin 'Ali bin Hasnuyah al Muqri’, Ahmad bin Yusuf
An Nasafi, Ahmad bin Hamduyah an Nasafi, Al Husain bin
Yusuf Al Farabri, Hammad bin Syair Al Warraq, Daud bin
Nashr bin Suhail Al Bazdawi, dan masih banyak lagi yang
lain.

Persaksian atau komentar para ulama hadis terhadap
keilmuan dan kecerdasan imam Tirmidzi sangatlah banyak,
diantaranya adalah; 1) Imam Bukhari berkata kepada imam At
Tirmidzi; ilmu yang aku ambil manfaatnya darimu itu lebih
banyak ketimbang ilmu yang engkau ambil manfaatnya
dariku." 2) Ibnu Hibban menuturkan; Abu 'Isa adalah sosok
ulama yang mengumpulkan hadits, membukukan, menghafal
dan mengadakan diskusi dalam hal hadits. 3) Al-Hafizh al-
Mizzi menuturkan; Imam Tirmidzi adalah salah seorang
imam yang menonjol, dan termasuk orang yang Allah jadikan
kaum muslimin mengambil manfaat darinya. 4) Adz-Dzahabi
menuturkan; Imam Tirmidzi adalah seorang hafizh, alim,
imam yang kapabel. 5) Ibnu Katsir menuturkan: Imam
Tirmidzi adalah salah seorang imam dalam bidangnya pada
zaman beliau.

Wafatnya beliau; Di akhir kehidupannya, imam at
Tirmidzi mengalami kebutaan, beberapa tahun beliau hidup
sebagai tuna netra, setelah itu imam at-Tirmidzi meninggal
dunia. Beliau wafat di Tirmidz pada malam Senin 13 Rajab
tahun 279 H bertepatan dengan 8 Oktober 892, dalam usia
beliau pada saat itu 70 tahun.

Pada redaksi hadis di atas telah dinilai lemah (dha'if)
dalam skala status hadis palsu (mawdhi’). Karena di dalam
structural skema sanad hadis tersebut ada seorang perawi
hadis yang di nilai lemah hadisnya (dha'if al-hadis) oleh para
ulama kritikus hadis, yakni atas nama Al-Harits bin An-
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Nu'man Al-Laytsi (w. 150 H). Ia pernah tinggal di kota

Kuffah, Baghdad, dan Bashrah.!3?

Semasa hidupnya, Al-Harits bin An-Nu'man Al-Laytsi
ini berguru dan belajar hadis kepada 6 guru, diantara guru-
gurunya adalah: Anas bin Malik, Syu'aib bin Riziq Al-
Magqdisi, Abdullah bin Ka'ab Al-Anshari, dan lain-lainnya.
Tidak hanya berguru dan belajar semata ia lakukan, Al-Harits
bin An-Nu'man Al-Laytsi ini melakukan pengabdian atau
mengajar hadis kepada masyarakat sekitar. Dan ada § orang
murid yang telah mengambil jalur sanad hadis kepadanya,
diantara murid-muridnya adalah: Tsabit bin Muhammad Al-

~

A'bid, Abdul Aziz bin I'mran Al-Zuhri, Handzolah bin Abi

Al-Mughirah, dan lain sebagainya.!*

Diantara ulama hadis atau kritikus hadis yang
memberikan komentar terhadapnya, adalah sebagai berikut:!¥

f. Abu Hatim Ar-Razi : Tidak kuat hadisnya

g. Ahmad Syu'aib An-Nasa'l : Tidak tsigah

h. Ibnu Hajar Al-Asqalani : Lemah (dha'if)

1. Adz-Dzahabi : Lemah (dha'if)

j. Muhammad Isma'il Al-Bukhari : Munkar Al- Hadis.

Berikut ini adalah bentuk skema jalur sanad hadis diatas

yang terdapat di dalam kitab Sunan Tirmidzi:

133 y(suf Al-Mazi, Tahdzib Al-Kamdl, (Bair(t: Dar Al-Fikr, 2009), jilid. V, h. 291
134 Yasuf Al-Mazi, Tahdzib Al-Kamél,...... jilid. V, h. 292
135 Y(suf Al-Mazi, Tahdzib Al-Kaméil,....... jilid. v, h. 292
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B. Sunan Ibnu Majah
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Telah mentahdiskan pada kami Abu Bakr bin Abi Syaybah,
dan  Abdullah bin Sa'id, keduanya berkata: telah
mentahdiskan pada kami Abu Khalid Al-Ahmar, dari Yazid
bin Sinan, dari Abi Al-Mubadrak, dari A'tho, dari Abt Sa'td Al-
Khudri, berkata: cintailah oleh kalian orang-orang miskin,
maka sesungguhnya aku mendengar Rasulallah saw bersabda

di dalam doanya: "Ya Allah hidupkanlah aku dalam keadaan
miskin, matikanlah aku dalam keadaan miskin, dan
bangkitkanlah aku pada hari kiamat bersama orang-orang
miskin."

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ibnu Méajah. Nama
lengkap beliau adalah Muhammad bin Yazid bin Majah Al-
Qazwinl. Nama yang lebih familier adalah Ibnu Majah.
Adapun lagabnya adalah Abl Yazid. Kuniyah beliau adalah
Abl ‘Abdullah. Ibnu Méjah menuturkan tentang dirinya; "aku
dilahirkan pada tahun 209 Hijirah. Referensi-referensi yang
ada tidak memberikan ketetapan yang pasti, di mana Ibnu
Majah dilahirkan, akan tetapi masa pertumbuhan beliau
berada di Qazwin. Maka bisa jadi Qazwin merupakan tempat
tinggal beliau. Beliau meninggal pada hari senin, tanggal 21
Ramadlan tahun 273 Hijriah. Di kuburkan esok harinya pada
hari selasa. Dalam Rihlah IImiyahnya beliau telah melakukan
perjalanan dari negeri ke negeri yang lain. Diantara negeri
yang beliau pernah singgahi dalam menuntut ilmu adalah
Khurasan; Naisabur, Ar-Ray, Iraq; Baghdad, Kufah, Wasith
dan Bashrah, Hijaz; Makkah dan Madinah, Syam; damasqus
dan Himsh serta Mesir.

Guru serta murid Imam Ibnu Majjah. Imam Ibnu
Majjah belajar hadis dari ulama hadis termasyhur, di
antaranya; Ali bin Muhammad at-Thanafusi, Suwaid bin
Sa’id, Abdullah bin Muawiyah al Jumahi, Muhammad bin
Ramh, Ibrahim bin Mundzir al Hizdmi, Muhammad bin
Abdullah bin Numair, Abt Bakr bin Ab1 Syaibah. Dan Murid-
murid beliau antara lain adalah Ali bin Sa’id bin Abdullah Al-
Badani, Ishaq bin Muhammad al-Qazwini, dan masih banyak
lagi yang lainnya.'*’

Ulama hadis yang memberikan komentar terhadap
dirinya adalah: 1). Abu Ya’la al-Khalil al-Qawini berkata:
“Ibnu Majjah adalah orang besar yang terpercaya, jujur dan
pendapatnya dapat dijadikan Aujjah, beliau meneliti berbagai
ilmu pengetahuan dan banyak menghafal hadis”!'*®. 2) Ibnu
Katsir dalam kitab Bidayah wa al-Nihayah berkata: “Ibnu

137 Muhammad Syu’bah, Kutub Al-Sittah: Enam Pokok Hadis Sahih dan Biografi
136 Abdullah Muhammad, Sunan Ibnu Majah, (Bairat: Dar Al-Fikr, 2010), jilid. II, para Penulisnya, terj: Ahmad Utsman, (Surabaya: Pustaka Progresif, 2012) h. 98
h. 381 138 Muhammad Syu’bah, Kutub Al-Sittah:.....h. 98

@ Rekonstruksi Hadis Mawdd’ Rekonstruksi Hadis Mawdd’ @



Majjah penulis kitab sunan yang masyhur, yang menunjukkan
akan amal dan ilmunya yang luas”. 3). Ibnu Khalikin dalam
kitab Wafayat al-A’yan berkata: “Ibnu Majjah adalah imam
dalam hadis, mengetahui hadis yang berkaitan dengannya,
dan kitabnya termasuk dalam kutub al-sittah.”*’ 4). Ibnu Hajar
al-Asqalani berpendapat dalam kitab Tahdzib al-Tahdzib:
“kitab sunan Ibnu Majah bagus, banyak bab-babnya dan
didalamnya banyak memuat hadis da’if.'*" 5). Muhammad
Mustafa ‘Azami berkata: “sunan ibnu majah tetap al-Kutub
al-Sittah, karena setiap hadis yang dibutuhkan sudah diteliti
berdasarkan karya ilmiah dan usaha keras.'*!

Status kedudukan hadis di atas sama halnya dengan
hadis sebelumnya yang diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi,
yakni berstatus hadis palsu (mawdhii") dan di nilai lemah
(dha'tf) oleh para kritikus ulama hadis. Hanya saja yang
menjadi perbedaannya adalah dari segi para perawi sanad
hadis saja. Ada dua perawi hadis yang bermasalah dari jalur
periwayatan sanad hadis Imam Ibnu Majah, yakni Yazid bin
Sinan (w. 155 H) dan Abi Al-Mubérak.

Yazid bin Sinin pernah tinggal di kota Al-Jazirah dan
Ar-Raha. Ia memiliki guru sebanyak 56 guru, di antaranya
adalah: Abi Al-Mubarak, Muhammad bin Syihab, Yahya bin
Sa'id Al-Anshari, Sulaiman bin Mahran, dan sebagainya.'*?
Dan memiliki murid sebanyak 32 murid, di antaranya adalah:
Abu Khalid Al-Ahmar, Thalhah bin Yazid, Salam bin Salim,
dan sebagainya.'*> Dari sini bisa diketahui bahwa Yazid bin
Sinan pernah berguru kepada Abi Al-Mubarak, dan ia juga
pernah memiliki murid AbG Khalid Al-Ahmar. Jadi telah
terjadi proses tatap muka dalam ilmu hadis (at-tahamul wa al-
‘ada al-hadis).

Berikut ini adalah komentar dari para kritikus ulama
hadis tentang sosok perawi hadis Yazid bin Sinan:'#*

a. Ibnu Hajar Al-Asqalani : Lemah (dha'if)
b. Abt Dawud Al-Sijistani : Lemah (dha'if)
c. Yahyabin Ma'in : Lemah hadisnya (dha'if al-hadis)

Abi Al-Mubarak, perawi hadis ini berstatus majhul
(tidak dikenal). Ia tidak diketahui tempat tinggal dan tahun
wafatnya. Hanya saja ia memiliki guru sebanyak 3 orang
guru, di antaranya adalah: 'Athd', Abt Sa'ild Al-Khudri,
Shahib Al-Rimi. Dan memiliki murid hanya 2 orang saja, di
antaranya adalah: Yazid bin Sinan dan Muhammad bin Abi
Qurwah.'* Adapun para ulama kritikus hadis yang memberi
komentar terhadap Abi Al-Mubarak adalah sebagai
berikut:!46

a. Abl Hatim Ar-Razi : Syibh Majhul

b. Abt 'Isa Al-Tirmidzi : Majhtl

c. Ibnu Hajar Al-Asqalani : Majhdl

d. Adz-Dzahabi : Tidak dikenal, khabarnya munkar.

Berikut ini adalah bentuk skema jalur sanad hadis yang
terdapat di dalam kitab Sunan Ibnu Majah:

139 syamsuddin Ahmad, Wafayat A‘ayan wa Abna al-Zaman, (Beirut: Dar
Sagafah, 2009), jilid. IV, h. 279

140 |bnu Hajar al-Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, (Beirut: Dar al-Fikr, 1984), jilid. I,

h. 341
141 Al-Zahabi, Tazkirah al-Huffaz, (Beirut, Dar al-lhya, 1995), jilid. Il, h. 636 144 ygsuf Al-Mazi, Tahdzib Al-Kamél,....... jilid. 32, h. 157-158
142 yasuf Al-Mazi, Tahdzib Al-Kaméi,....... jilid. 32, h. 155 145 ygsuf Al-Mazi, Tahdzib Al-Kamél,....... jilid. 34, h. 249
143 Yasuf Al-Mazi, Tahdzib Al-Kaméi,....... jilid. 32, h. 156 16 Y(isuf Al-Mazi, Tahdzib Al-Kamdi,....... jilid. 34, h. 252
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"Kubur itu adalah sebuah taman dari taman-taman surga atau
sebuah lubang dari lubang-lubang neraka." Sanad hadis lemah.

Hasil dari penelusuran hadis di atas, telah ditemukan
redaksi hadis tersebut berdasarkan dengan cara mengambil akar

® o
kata hadis dari S}Q;- dalam kamus hadis 4-Mu'jam Al-Mufahras Li-

147 Jamaluddin Muhammad Al-Fattani,.... h. 346.
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Alfadz Al-Hadis Al-Nabawi,'** Maka terdapat dalam kitab Sunan
Tirmidzi.
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Berikut ini adalah bunyi redaksi lengkapnya yang tertera

dalam kitab Sunan Tirmidzi:

A. Sunan Tirmidzi
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198 Winsikh, Al-Mu'jam Al-Mufahras Li-Alfddz Al-Hadis Al-Nabawi, (Laiden:

Maktabah Baril, 1936), jilid. I, h. 480
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"Telah mentahdiskan kepada kami Muhammad bin Ahmad bin
Madduwaih, telah mentahdiskan kepada kami Al-Qdsim bin
Al-Hakam Al-U'rani, telah mentahdiskan kepada kami

Ubaidullah bin Al-Walid Al-Washafy, dari A'tiyyah, dari Abt

Sa'id, berkata: telah masuk Rasulullah saw ke tempat
sholatnya,  Sesungguhnya kubur itu adalah sebuah taman
dari taman-taman surga atau sebuah lubang dari lubang-
lubang neraka."

Redaksi hadis di atas telah di nilai dha'if (lemah) dan
masuk ke dalam katagori status hadis matrik. Karena ada dua
orang perawi hadis yang di nilai matrik dan dha'if (lemah)
oleh para ulama kritikus hadis, yakni A'tiyyah dan
Ubaidullah bin Al-Walid Al-Washafy. Berikut ini adalah
latar belakang biografi dari dua orang perawi hadis yang
bermasalah pada hadis tersebut menurut kritikus ulama hadis:

A'tiyyah; nama aslinya adalah A'tiyyah bin Sa'ad bin
Junadah, namun ia lebih dikenal dengan nama A'tiyyah bin
Sa'ad Al-A'wfy. Nama kuniyahnya adalah Abli Al-Hasan, ia
memiliki madzhab Syi'ah. Ia pernah tinggal di kota Kifah dan
Qiys, A'tiyyah wafat pada tahun 111 H."°

14 Muhammad I'sa, Sunan Tirmidzi,.......... jilid. IV, h. 220
150 Yasuf Al-Mazi, Tahdzib Al-Kaméi,....... jilid. 20, h. 145

@ Rekonstruksi Hadis Mawdd’

Dalam bidang ilmu hadis, A'tiyyah bin Sa'ad Al-A'wfy
ini pernah berguru kepada 24 guru perawi hadis, diantara para
gurunya adalah; Abt Sa'id Al-Khudri, Anas bin Malik, Aba
Dzar Al-Ghifari, dan lain-lainnya. Selama menekuni ilmu
hadis ada 133 orang murid yang mengambil jalur sanad
darinya, diantaranya adalah: Ubaydullah bin Al-Walid, Ibnu
Juraij Al-Makky, Jabir bin Yazid, dan lain-lainnya.'>!

Adapun kritikus dari ulama hadis yang memberikan
komentar terhadap A'tiyyah,'> diantaranya adalah:

a. Abl Hatim Ar-Razi : Lemah (dha'if’)
b. Ahmad bin Hanbal : Dha'if Al-Hadis
c. Adz-Dzahabi : Dha'if
d. Yahya bin Ma'in : Dha'if

Ubaidullah; nama aslinya adalah Ubaidulldh bin Al-
Walid, namun ia lebih dikenal dengan nama Ubaidullah bin
Al-Walid Al-Washafy. Nama kuniyahnya adalah Abt Isma'il,
ia pernah tinggal di kota Washaf, Sakkah, dan Kafah.'>

Dalam bidang ilmu hadis, Ubaidullah bin Al-Walid Al-
Washafy pernah berguru mengambil sanad hadis kepada 21
guru perawi hadis, diantaranya adalah: A'tiyyah bin Sa'ad Al-
A'wfy, Abdullah bin Ja'far, Al-Hasan Al-Bashri, dan lain
sebagainya. Selama mengkaji hadis, ada 38 murid yang
belajar serta mengambil jalur sanad kepada Ubaidullah bin
Al-Walid Al-Waghafy diantaranya adalah; Muhammad bin
I'sa, Ibrahim bin Muhammad, Tsufyan Al-Tsauri, Yahya bin
Sa'id, dan lain sebagainya.!'>*

Adapun kritikus dari ulama hadis yang memberikan
komentar terhadap Ubaidullah bin Al-Walid Al-Washafy,
adalah diantaranya:'>

a. Daruqutni : Matrik

BLygsuf Al-Mazi, Tahdzib Al-Kamé,....... jilid. 20, h. 146
52 y(suf Al-Mazi, Tahdzib Al-Kamél,....... jilid. 20, h. 146-147
153 Ygsuf Al-Mazi, Tahdzib Al-Kamél,....... jilid. 19, h. 173
154 Yasuf Al-Mazi, Tahdzib Al-Kamél,....... jilid. 19, h. 174
155 Y(suf Al-Mazi, Tahdzib Al-Kamdl,....... jilid. 19, h. 175-176
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b. Adz-Dzahabi : Dha'if "Apabila kamu ada keperluan hajat kepada seorang laki-laki,
A p ~— ' . maka mintalah pada waktu siang hari. Jangan minta pada
¢. Yahydbin Main : Dha'lf Al-Hadis waktu malam hari, dan mintalah pada waktu pagi hari, maka

d. Ahmad bin Syu'aib Al-Nasa'l : Matritk Al-Hadis sesungguhnya aku mendengar Rasulullah saw bersabda; "Ya

o ) Allah, berkahilah umatku di waktu pagi mereka".
Berikut ini adalah bentuk skema jalur sanad hadis yang
terdapat di dalam kitab Sunan Tirmidzi: Hasil dari penelusuran hadis di atas, telah ditemukan

redaksi hadis tersebut berdasarkan dengan cara mengambil

akar kata hadis dari 2 ),C dalam kamus hadis 4/-Mujam Al-

OWENY
v Mufahras Li-Alfadz Al-Hadis Al-Nabawi,"” Maka terdapat dalam
/ kitab Sunan Tirmidzi, Sunan Abii Ddawud dan Sunan Ibnu
dene 4l Majah.
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- Berikut ini adalah bunyi redaksi lengkapnya yang
tertera dalam kitab Sunan Tirmidzi, Sunan Abii Dawud dan
v Sunan Ibnu Majah:
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157 Winsikh, Al-Mu'jam Al-Mufahras Li-Alfddz Al-Hadis Al-Nabawi, (Laiden:
Maktabah Baril, 1936), jilid. I, h. 172

156 Jamaluddin Muhammad Al-Fattani,.... h. 171. 158 Muhammad I'sa, Sunan Tirmidzi,.......... jilid. 11, h. 204
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"Telah mentahdiskan pada kami Ya'qib bin Ibrahim Ad-
Dawragqi, telah mentahdiskan pada kami Husyaim, telah
mentahdiskan pada kami Ya'la bin A'tha', dari Umarah bin
Hadid, dari Shakhr Al-Ghamidiy, berkata: Rasulullah saw
berdoa, "Ya Allah, berikanlah keberkahan kepada umatku di
waktu pagi mereka". Dan berkata Shakhr Al-Ghamidiy: Dan
beliau apabila mengirim ekspedisi atau mengirim pasukan
beliau mengirim mereka pada awal siang, dan Shakhr Al-
Ghamidiy adalah seorang pedagang dan ia mengirim
perdagangannya di awal siang, maka hartanya bertambah
banyak."

. Sunan Aba Dawud

clae 13 S 85 (222 @hs gain b3
&

o

\ J..p gS"M u,c cL;.LAw\ N u,f— c/”/ BJ/L&.)G \:J:\:;-

W\J\Q uﬂgdsﬁ_sb”\" Ju(.x,w

d }l\.‘;-/ #e - @j ‘)Lé;‘j‘ LBS L} oﬂz/f \’:.i/. oT gif/"‘
19306 45 6 G 08 oe B2 Las

"Telah mentahdiskan pada kami Sa'id bin Mangshiir, telah
mentahdiskan pada kami Husyaim, telah mentahdiskan pada
kami Ya'la bin A'thd’, telah mentahdiskan pada kami Umdrah
bin Hadid, dari Shakhr Al-Ghamidiy, berkata: Rasulullah saw
berdoa, "Ya Allah, berikanlah keberkahan kepada umatku di
waktu pagi mereka". Dan beliau apabila mengirim ekspedisi
atau mengirim pasukan beliau mengirim mereka pada awal
siang, dan Shakhr Al-Ghamidiy adalah seorang pedagang
dan ia mengirim perdagangannya di awal siang, maka
hartanya bertambah banyak."

159 Abf Daud Al-Sijistani, Sunan Abf Déud,.......... jilid. 11, h. 135

@ Rekonstruksi Hadis Mawdd’

C. Sunan Ibnu Majah
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"Telah mentahdiskan pada kami Abii Bakr bin Abi Syaibah,
telah mentahdiskan pada kami Husyaim, dari Ya'la bin A'tha’,
dari Umdrah bin Hadid, dari Shakhr Al-Ghdmidiy, berkata:
Rasulullah saw berdoa, "Ya Allah, berikanlah keberkahan
kepada umatku di waktu pagi mereka". Berkata Shakhr Al-
Ghamidiy: Dan beliau apabila mengirim ekspedisi atau
mengirim pasukan beliau mengirim mereka pada awal siang,
dan Shakhr Al-Ghamidiy adalah seorang pedagang dan ia
mengirim perdagangannya di awal siang, maka hartanya
bertambah banyak."

Dari ketiga jalur redaksi hadis di atas, yaitu jalur sanad
hadis dari Imam Tirmidzi, Imam AbG Dawud, dan Imam Ibnu
Maijah telah di nilai dha'tf (lemah) dari segi sanad hadis dan
ketiga jalur hadis tersebut termasuk ke dalam katagori status
hadis matrik. Karena ada seorang perawi hadis yang telah di
nilai tidak dapat diketahui atau dikenal latar belakang
kehidupannya (majhiil) oleh para ulama kritikus hadis, yakni
Umarah bin Hadid. Berikut ini adalah komentar dari kritikus
ulama hadis mengenai perawi hadis yang bermasalah, yakni
Umarah bin Hadid:

Umarah bin Hadid: nama aslinya adalah Umaérah bin
Hadid, namun ia lebih mashur dengan nama Uméarah bin

160 Abdulldh Muhammad, Sunan Ibnu Majah,....... jilid. II, h. 326
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Hadid Al-Bajiliy. Selama hidup di dunia, ia hanya tinggal di
kota Kifah saja.!'!

Cud>— (Rae
Umarah bin Hadid dalam kehidupannya ia pernah ¥
mengambil jalur sanad hadis dan berguru pada seorang N
sahabat Nabi saw, yakni Shakhr Al-Ghamidiy. Dan Umarah €3 ;L/jw\ P
bin Hadid ini hanya memiliki seorang murid saja yang belajar ¥
serta mengambil sanad hadis padanya, murid tersebut adalah
Ya'la bin A'tha' Al-A'miry.'%? -
Adapun kritikus dari ulama hadis yang memberikan v
komentar terhadap Umarah bin Hadid, adalah diantaranya:'®? e 1
%Lb.c Zﬁ LsL'.I:
a. Abil Hatim Ar-Razi : Majhil - %
b. Adz-Dzahabi : Tidak dikenal, siapa dia. sor 3
c. Ibnu Hajar Al-Asqalani : Majhiil .
d. Ali bin Al-Madini : Saya tidak kenal seorang v 4 v
= . . n P _o( a0 & Ao 2 °. g0 2 Z.07 % 20 > }/‘
perawi darinya, kecuali Ya'ld Vﬁ‘?‘ ) g s || jeeis G Al || 4GS ) G J.i; rq
bin A'tha’ = - . -
' v v v
e. Abl Zur'ah Ar-Razi : Tidak dikenal. .
<o b d>

Berikut ini adalah bentuk skema jalur sanad hadis yang
terdapat di dalam kitab Sunan Tirmidzi, Sunan Abui Dawud,

dan Ibnu Majah: 4. Hadis Ke Empat.
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"Orang dermawan itu dekat dengan Allah, dekat dengan
surga, dekat dengan manusia, dan jauh dari neraka."

Hasil dari penelusuran hadis di atas, telah ditemukan
redaksi hadis tersebut berdasarkan dengan cara mengambil

akar kata hadis dari ff}fmﬂ dalam kamus hadis Al-Mu'jam Al-

181 yisuf Al-Mazi, Tahdzib Al-Kaméi,....... jilid. 21, h. 236
182 yisuf Al-Mazi, Tahdzib Al-Kaméi,....... jilid. 21, h. 237
163 Yasuf Al-Mazi, Tahdzib Al-Kaméi,....... jilid. 21, h. 237-238 164 Jamaluddin Muhammad Al-Fattani,.... h. 104
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Mufahras Li-Alfidz Al-Hadis Al-Nabawi,'®> Maka terdapat dalam
kitab Sunan Tirmidzi.

A Ge Sy f2 1 il
,,,40 B~

Berikut ini adalah bunyi redaksi lengkapnya yang
tertera dalam kitab Sunan Tirmidzi:

. Sunan Tirmidzi
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"Telah mentahdiskan pada kami Al-Hasan bin A'rafah, telah
mentahdiskan pada kami Sa'id bin Muhammad Al-Warrdg,
dari Yahyd bin Sa'id, dari Al-A'raj, dari Abi Hurairah, dari
Nabi Muhammad saw bersabda: "Orang dermawan itu dekat
dengan Allah, dekat dengan surga, dekat dengan manusia,
dan jauh dari neraka. Sedangkan orang yang pelit (bakhil) itu
jauh dari Allah, jauh dari surga, jauh dari manusia, dan
dekat dengan neraka. Sesungguhnya orang bodoh yang
dermawan lebih Allah cintai dari pada seorang 'alim yang

pelit (bakhil)."

185 Winsikh, Al-Mu'jam Al-Mufahras Li-Alfddz Al-Hadis Al-Nabawi, (Laiden:

Dari jalur redaksi hadis di atas, yaitu jalur sanad hadis
dari Imam Tirmidzi telah di nilai dha'if (lemah) dari segi
sanad hadis dan hadis tersebut termasuk ke dalam katagori
status hadis dha'if (lemah). Karena ada seorang perawi hadis
yang telah di nilai dha'if (lemah) oleh para ulama kritikus
hadis, yakni Sa'ild bin Muhammad. Berikut ini adalah
komentar dari kritikus ulama hadis mengenai perawi hadis
yang bermasalah, yakni Sa'id bin Muhammad:

Sa'id bin Muhammad: nama aslinya adalah Sa'id bin
Muhammad, namun ia lebih terkenal dengan nama Sa'id bin
Muhammad Al-Tsaqafi. Kuniyahnya adalah AbG Al-Hasan.
Selama hidup di dunia, ia hanya tinggal di kota Baghdad dan
Kiifah saja. Dan wafat di kota Baghdad.'®’

Sa'ld bin Muhammad pernah berguru pada 31 orang
perawi hadis, yakni Yahya bin Sa'ld, Masa bin Umair, dan
Tsufyan At-Tauri, serta masih banyak lagi yang lainnya. Dan
Sa'ld bin Muhammad ini hanya memiliki 43 orang murid yang
belajar serta mengambil sanad hadis padanya, murid tersebut
adalah Al-Hasan bin A'rafah, Ibrahim bin Sa'id, Yahya bin
Miisa, dan lain sebagainya.'®®

Adapun kritikus dari ulama hadis yang memberikan
komentar terhadap Sa'ld bin Muhammad Al-Tsaqafi, adalah

diantaranya:'®’
a. Abu Hatim Ar-Razi : Tidak kuat (Laysa bi-Qawr)
b. Adz-Dzahabi : Lemah (Dha'tf)

c. Ibnu Hajar Al-Asqalani : Lemah (Dha'if)
d. Darughutni : Tertinggal (Matriik)
e. Abl Dawud Al-Sijistani : Lemah (Dha'if)

f. Ahmad bin Syu'aib Al-Nasa'l : Tidak terpercaya (Laysa
bi-Tsigah)

Maktabah Baril, 1936), jilid. Il, h. 441 167 YQsuf Al-Mazi, Tahdzib Al-Kamél,....... jilid. 11, h. 47

166 Muhammad I'sa, Sunan Tirmidzi, (BairGt: Dar Al-Hadis, 1998), jilid. Il , h. 198 Yasuf Al-Mazi, Tahdzib Al-Kam,....... jilid. 11, h. 48
237 169 ygsuf Al-Mazi, Tahdzib Al-Kaméi,....... jilid. 11, h. 48-49
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Berikut ini adalah bentuk skema jalur sanad hadis yang
terdapat di dalam kitab Sunan Tirmidzi:
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5. Hadis Ke Lima
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"Seorang mu'min itu baik lagi dermawan, dan orang fajir
adalah seorang yang jahat lagi kikir."

Hasil dari penelusuran hadis di atas, telah ditemukan
redaksi hadis tersebut berdasarkan dengan cara mengambil

akar kata hadis dari :fj};ﬁ\ dalam kamus hadis 4-Mu'jam Al-

Mufahras Li-Alfidz Al-Hadis Al-Nabawi,'"" Maka terdapat dalam
kitab Sunan Tirmidzi dan Sunan Ibnu Majah.

170 Jamaluddin Muhammad Al-Fattani,.... h. 39.
171 Winsikh, Al-Mu'jam Al-Mufahras Li-Alfddz Al-Hadis Al-Nabawi, (Laiden:
Maktabah Baril, 1936), jilid. I, h. 113
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Berikut ini adalah bunyi redaksi lengkapnya yang
tertera dalam kitab Sunan Tirmidzi dan Sunan Abii Dawud.:

. Sunan Tirmidzi
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"Telah mentahdiskan pada kami Muhammad bin Rdfi', telah
mentahdiskan pada kami Abd Al-Razzdq, dari Bisyr bin Rafi’,
dari Yahyda bin Abi Katsir, dari Abi Salamahm, dari Abi
Hurairah, berkata: Rasulullah saw bersabda: "Seorang
mu'min itu baik lagi dermawan, dan orang fajir adalah
seorang yang jahat lagi kikir."

Dari jalur redaksi hadis di atas, yaitu jalur sanad hadis
dari Imam Tirmidzi telah di nilai dha'if (lemah) dari segi
sanad hadis dan hadis tersebut termasuk ke dalam katagori
status hadis munkar. Karena ada seorang perawi hadis yang
telah di nilai dha'if (lemah) oleh para ulama kritikus hadis,
yakni Bisyr bin Rafi'. Berikut ini adalah komentar dari
kritikus ulama hadis mengenai perawi hadis yang bermasalah,
yakni Bisyr bin Rafi":

Bisyr bin Réafi': nama aslinya adalah Bisyr bin Rafi',
namun ia lebih terkenal dengan nama Bisyr bin Rafi' Al-
Haritsly. Kuniyahnya adalah Abli Al-Asyéath. Selama hidup di
dunia, ia hanya tinggal di kota Najran dan Al-Yamamah
saja.!”?

172 Muhammad I's3, Sunan Tirmidzi, (Bair(t: Dar Al-Hadis, 1998), jilid. I, h. 209
173 Y(suf Al-Mazi, Tahdzib Al-Kamdi,....... jilid. 1V, h. 118
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Selama hidupnya, Bisyr bin Rafi' Al-Haritsly pernah
berguru dan belajar hadis serta mengambil sanad hadis
kepada 7 orang perawi hadis, yakni Yahya bin Abi Katsir,
Abdullah bin Sulaiman, Muhammad bin Thariq, dan lain
sebagainya. Dan Bisyr bin Rafi' ini hanya memiliki 8 orang
murid yang belajar serta mengambil jalur sanad hadis
kepadanya, murid tersebut adalah Abd Al-Razzaq, Shafwan
bin I'sa, Abdullah bin Al-Husain, dan lain sebagainya.'”*

Adapun kritikus dari ulama hadis yang memberikan
komentar terhadap perawi hadis Bisyr bin Rafi' Al-Haritsiy,
adalah diantaranya:'”®

a. Abl Hatim Ar-Razi : Munkar Al-Hadis

b. Adz-Dzahabi : Lemah (Dha'if)

c. Ibnu Hajar Al-Asqalani : Lemah hadis (Dha'if Al-Hadis)
d. Darughutni : Munkar Al-Hadis

e. Al-Bukhari : Jangan diikuti hadisnya

(La Yutabi' ald hadisihi)

Berikut ini adalah bentuk skema jalur sanad hadis yang
terdapat dan tertera sesuai dengan alur jalur sanad hadis yang
ada di dalam kitab Sunan Tirmidzi:
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174 y(isuf Al-Mazi, Tahdzib Al-Kamdil,....... jilid. IV, h. 119
175 Yhsuf Al-Mazi, Tahdzib Al-Kamél,....... jilid. IV, h. 119-120
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176 Abf DAud Al-Sijistani, Sunan Abi D4ud (Semarang: Maktabah Diponegoro,
2001), jilid. 1, h. 187
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"Telah mentahdiskan kepada kami Nashr bin Ali, telah
mengabarkan kepadaku Abii Ahmad, telah mentahdiskan
kepada kami Sufyan dari Al-Hajjaj bin Furdfishah, dari
seorang laki-laki, dari Abii Salamah, dari Abii Hurairah.
(dalam jalur lain disebutkan) Telah mentahdiskan kepada
kami Muhammad Ibnul Mutawakkil Al-A'sqalani, telah
mentahdiskan kepada kami Abdurrazaq, telah mengabarkan
kepada kami Bisyr bin Rafi', dari Yahya bin Abi Katsir, dari
Abi Salamah, dari Abi Hurairah keduanya telah memarfu'kan
hadits ini, ia berkata, Rasulullah saw bersabda: "Seorang
mu'min itu baik lagi dermawan, dan orang fajir adalah
seorang yang jahat lagi kikir."

Dari jalur redaksi hadis di atas, yaitu jalur sanad hadis
dari Imam Abl Dawud memiliki dua jalur sanad hadis yang
berbeda, yakni: pertama, dari jalur sanad hadis Nashr bin Ali
dan kedua dalam jalur sanad hadis lain Muhammad Ibnul
Mutawakkil Al-A'sqalani. Kedua jalur sanad hadis tersebut
telah di nilai dha'tf (lemah) dari segi sanad hadis dan hadis
tersebut termasuk ke dalam katagori status hadis mubham dari
jalur sanad Nashr bin All dan termasuk ke dalam katagori
status hadis munkar dari jalur sanad Muhammad Ibnul
Mutawakkil Al-A'sqalani.

Karena ada seorang perawi hadis yang telah di nilai
dha'tf (lemah) oleh para ulama kritikus hadis dari kedua jalur
sanad hadis tersebut, yakni: pertama, perawi hadis yang di
nilai dha'if (lemah) dari jalur sanad Nashr bin Ali adalah
Rajul (seorang laki-laki). Seorang perawi hadis ini tidak
dapat dikenal sejarahnya atau pun diketahui biografinya oleh
para kritikus ulama hadis, karena disitu hanya tercantum
dengan tulisan Rajul yang artinya hanya seorang laki-laki.
Tidak tercantum namanya secara jelas dan nyata, sehingga hal
demikian membuat hadis tersebut menjadi hadis mubham.

Kedua, dalam jalur sanad hadis lain. Ada perawi hadis
yang di nilai dha'if (lemah) dari jalur sanad Muhammad Ibnul
Mutawakkil Al-A'sqalani adalah Bisyr bin Rafi'. Berikut ini
adalah biografi singkatnya serta komentar dari kritikus ulama
hadis mengenai perawi hadis yang bermasalah, yakni Bisyr
bin Rafi":

Bisyr bin Rafi': nama aslinya adalah Bisyr bin Rafi',
namun ia lebih terkenal dengan nama Bisyr bin Rafi' Al-
Haritsiy. Kuniyahnya adalah Abi Al-Asyath. Selama hidup di
dunia, ia hanya tinggal di kota Najran dan Al-Yamamah
saja.!”’

Bisyr bin Rafi' pernah berguru pada 7 orang perawi
hadis, yakni Yahya bin Abi Katsir, Abdulladh bin Sulaiman,
Muhammad bin Thariq, dan lain sebagainya. Dan Bisyr bin
Rafi' ini hanya memiliki 8 orang murid yang belajar serta
mengambil jalur sanad hadis padanya, murid tersebut adalah
Abd Al-Razziq, Shafwan bin I'sd, Abdullah bin Al-Husain,
dan lain sebagainya.'”®

Adapun kritikus dari ulama hadis yang memberikan
komentar terhadap perawi hadis Bisyr bin Rafi' Al-Haritsly,
adalah diantaranya:'”

a. Abu Hatim Ar-Razi : Munkar Al-Hadis

b. Adz-Dzahabi : Lemah (Dha'tf)

c. Ibnu Hajar Al-Asqalani : Lemah hadis (Dha'if Al-Hadis)
d. Darughutni : Munkar Al-Hadis

e. Bukhari : Jangan diikuti hadisnya (La Yutdbi' ald hadisihi)

Berikut ini adalah bentuk skema jalur sanad hadis yang
terdapat di dalam kitab Sunan Abu Dawud:

177 Y(suf Al-Mazi, Tahdzib Al-Kamdil,....... jilid. IV, h. 118
178 Y(isuf Al-Mazi, Tahdzib Al-Kamdil,....... jilid. IV, h. 119
179 Y(suf Al-Mazi, Tahdzib Al-Kamdil,....... jilid. IV, h. 119-120
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6. Hadis Ke Enam.
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Zoe,s % "Ucapkan salam sebelum kaldm (berbicara)."
8 4l

3 Hasil dari penelusuran hadis di atas, telah ditemukan
p 2 redaksi hadis tersebut berdasarkan dengan cara mengambil
ad gl

3

g akar kata hadis dari éﬁ)\g\ dalam kamus hadis A/-Mu'jam Al-

v Mufahras Li-Alfadz Al-Hadis Al-Nabawi,'®' Maka terdapat dalam
> kitab Sunan Tirmidzi dan Sunan Ibnu Mdjah.
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"Telah mentahdiskan kepada kami Al-Fadhl bin Ash-Sabbdh
Baghdadi, telah mentahdiskan kepada kami Sa'id bin
Zakariya, dari A'nbasah bin Abdirrahman, dari Muhammad
bin Zadzan, dari Muhammad bin Al-Munkadar, dari Jabir bin

180 Jamaluddin Muhammad Al-Fattani,.... h. 264.

181 Winsikh, Al-Mu'jam Al-Mufahras Li-Alfddz Al-Hadis Al-Nabawi, (Laiden:
Maktabah Baril, 1936), jilid. VI, h. 62

182 Muhammad I's3, Sunan Tirmidzi, (BairGt: Dar Al-Hadis, 1998), jilid. Il , h. 257
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Abdillah, berkata: Nabi Muhammad saw bersabda: "Ucapkan
salam sebelum kaldm (berbicara).”

Dari jalur redaksi hadis di atas, yaitu jalur sanad hadis
dari Imam Tirmidzi memiliki dua perawi sanad hadis yang
bermasalah menurut ulama kritikus hadis, yakni: pertama,
A'nbasah bin Abdirrahman bin A'nbasah bin Sa'id bin
Al-A'sh. Kedua, Muhammad Zadzin Al-Madani. Kedua
perawi sanad hadis tersebut telah di nilai dha'if (lemah) dari
segi sanad hadis dan hadis tersebut termasuk ke dalam
katagori status hadis munkar. Berikut ini adalah biografi
singkat dari kedua perawi hadis yang di nilai bermasalah.
Pertama diawali dengan perawi hadis A'nbasah:

A'nbasah bin Abdirrahman: nama aslinya adalah
A'nbasah bin Abdirrahman bin A'nbasah bin Sa'id bin Al-A'sh
bin Sa'id bin Al-A'sh. Namun ia lebih terkenal dengan sebutan
nama A'nbasah bin Abdirrahman Al-Qurasy. Selama masa
hidupnya ia hanya pernah tinggal di kota K{ifah saja.'$?

Selama menggeluti hadis, ia memiliki 44 guru perawi
hadis yang ia ambil sanad hadisnya. Diantara gurunya adalah:
Muhammad bin Zadzan, Abdullah bin Nafi', Muhammad bin
Salim dan lain sebagainya. Sementara murid yang belajar
serta mengambil jalur sanad padanya ada 38 orang murid,
diantaranya adalah: Sa'id bin Zakariya, Al-Walid bin Muslim,
Khalid bin Amr, dan lain sebagainya.'®*

Adapun kritikus dari ulama hadis yang memberikan
komentar terhadap perawi hadis A'mbasah bin Abdirrahman,
adalah diantaranya:'®®

a. Abl Hatim Ar-Razi : Matriik Al-Hadis
b. Ahmad Syu'aib Al-Nasa'i : Matri